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STRATEGI DAKWAH MUHAMMADIYAH KAMPUNG DADAP DALAM 

MEMPERTAHANKAN EKSISTENSI ORGANISASI 

 

OLING 

1603110098 

 

ABSTRAK 

Dakwah merupakan hal yang sangat dibutuhkan untuk memperbaiki perilaku 

suatu kaum/umat Islam diera modern yang semua dapat di akses dengan teknologi 

yang sudah canggih, sejatinya dakwah merupakan suatu kewajiban bagi seorang 

muslim yang mukallaf. Komunikasi dakwah yaitu pesan ajakan kepada jalan 

Tuhan untuk melakukan hal yang baik dan meninggalkan hal yang buruk. Strategi  

PCM Kampung Dadap adalah untuk memperjuangkan dakwah dengan berbagai 

implementasi strategi yang telah berjalan lancar. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk meneliti pada kondensi objek yang 

alamiah, tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan suatu fenomena 

dengan sedalam-dalamnya dengan cara pengumpulan data yang dalam pula yang 

menunjukkan pentingnya kedalaman dan detail suatu data yang diteliti. Hasil 

PCM Kampung Dadap dalam melayani masyarakat terkait tentang penyebaran 

dakwah itu dengan cara menunjukkan eksistensi Muhammadiyah sebagai gerakan 

Islam itu menggunakan strategi dakwah, yang diantaranya adalah diadakan 

pengajian rutin mingguan yang salah satu tujuannya adalah untuk menjalin dan 

menjaga tali silahturahmi para warga dengan para tokoh PCM Kampung Dadap. 

Kata Kunci: Strategi Dakwah, Strategi Komunikasi, Muhammadiyah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dakwah merupakan hal sangat dibutuhkan untuk memperbaiki perilaku 

suatu kaum/umat islam diera modern yang semua dapat di akses dengan teknologi 

yang sudah canggih, sejatinya dakwah merupakan suatu kewajiban bagi seorang 

muslim yang mukallaf. Dakwah dalam bahasa Arab kata dakwah berasal dari akar 

kata dal, „ain, wawu yang berarti dasar kecenderungan kepada sesuatu yang 

disebabkan suara dan kata. Dari akar kata tersebut terangkai kata da’a, yad’u, 

da’wah yang memiliki arti menyeru, memanggil, mengajak, menjamu. Sehingga 

muncul isim fa’il da’i yang berarti orang yang mengajak ke agamanya atau ke 

mazhabnya. Sedangkan dakwah menurut istilah dapat diartikan sebagai upaya 

terus menerus untuk melakukan perubahan pada diri manusia menyangkut pikiran 

(fikrah), perasaan (syu’ur), dan tingkah laku (suluk) yang membawa mereka pada 

jalan Allah (Islam), sehingga terbentuk sebuah masyarakat Islami. 

Dakwah Islam merupakan sebuah aktifitas komunikasi, sehingga 

keberhasilan dakwah tergantung pada beberapa komponen yang 

mempengaruhinya, yakni da’i sebagai orang yang menyampaikan pesan 

(komunikator), mad’u sebagai orang yang menerima pesan (komunikan), materi 

dakwah sebagai pesan yang akan disampaikan, media dakwah sebagai sarana yang 

akan dijadikan saluran dakwah, metode dakwah sebagai cara yang digunakan 

untuk berdakwah. Adanya keharmonisan antar unsur-unsur tersebut diharapkan 
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tujuan dakwah bisa tercapai secara maksimal. Proses dakwah Islamiah akan 

menghadapi permasalahan-permasalahan, sejalan dengan perkembangan 

peradaban manusia itu sendiri yang menyangkut politik, ekonomi, sosial, budaya 

dan ilmu pengetahuan yang selalu berubah. Sebab didalamnya terkait pula 

perubahan nilai terhadap cara pandang manusia terhadap perubahan-perubahan 

yang terjadi. 

Dakwah juga merupakan bagian integral dari ajaran Islam yang wajib 

dilaksanakan oleh setiap muslim. Kewajiban ini tercermin dari konsep amar 

ma’ruf dan nahi munkar, yaitu perintah untuk mengajak masyarakat untuk 

melakukan perilaku positif-konstruktif sekaligus mengajak mereka untuk 

meninggalkan dan menjauhkan diri dari perilaku negatif-destruktif. Konsep ini 

mengandung dua implikasi makna sekaligus, yakni prinsip perjuangan 

menegakkan kebenaran dalam Islam serta upaya mengaktualisasikan kebenaran 

Islam tersebut dalam kehidupan sosial guna menyelamatkan mereka dan 

lingkungan dari kerusakan (al fasad). Setiap muslim yang akan melaksanakan 

tugas dan kewajibannya sebagai pendakwah, pengajak, penyeru dan pemanggil 

umat, harus senantiasa berpegang kepada segala ketentuan serta keterangan yang 

ada dalam al-Qur’an dan Hadist Nabi. Dengan kata lain, al-Qur’an dan al-Hadist 

mengingatkan  umat untuk meninggalkan serta menjauhkan diri dari 

kemungkaran, kenistaan, kebatilan, kesewenang-wenangan, kebodohan dan 

keterbelakangan.  
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Masyarakat yang terdiri dari berbagai latar belakang sosial keagamaan dan 

budaya yang kompleks terkadang sulit untuk menerima pesan-pesan dakwah. 

Salah satu penyebabnya karena para da’i sering menganggap objek dakwah 

sebagai masyarakat yang vakum, Padahal sekarang ini mereka berhadapan dengan 

setting masyarakat yang memiliki ragam corak keadaan dengan berbagai 

persoalannya, masyarakat yang ragam nilai serta majemuk 3 dalam tata 

kehidupan, masyarakat yang sering mengalami perubahan secara cepat, yang 

mengarah pada masyarakat fungsional, masyarakat global, dan masyarakat 

terbuka. Melihat hal tersebut , untuk mewujudkannya maka diperlukan para da’i 

yang mengorganisir dan mencetak para da’i serta harus dilengkapi dengan 

beberapa syarat atau faktor lain. 

 Diantara faktor yang sangat diperlukan ialah kualitas para da’i dan 

keikhlasan dalam menyampaikan atau menyiarkan dakwah serta menggunakan 

metode yang sesuai dengan objek yang didakwahi. Bukan hal yang berlebihan 

apabila dikatakan bahwa sukses tidaknya suatu dakwah, suatu perbaikan 

masyarakat banyak tergantung pada pelaksana dakwah atau da’i. Dan untuk 

mencapai keberhasilan dakwah Islam secara maksimal, maka dipelukan berbagai 

faktor penunjang, diantaranya adalah strategi dakwah yang tepat, sehingga 

dakwah Islam mengena sasaran.  

Komunikasi dalam Dakwah juga merupakan suatu proses dimana dua orang 

atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi satu sama lain yang 

berupa hal Agama yang tujuanya untuk merubah perilaku lawan bicara menjadi 

seperti yang diharapkan dan menjadi lebih baik. Untuk mencapai dakwah yang 
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efektif diperlukan strategi komunikasi dakwah yang merupakan paduan dari 

perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai suatu 

tujuan. Strategi ini diperlukan untuk memperkecil terjadinya miskomunikasi yang 

bisa terjadi karena berbagai faktor, salah satunya adalah perbedaan bahasa. Dalam 

komunikasi antar pembelajar,strategi komunikasi merujuk pada strategi untuk 

mencapai pemahaman antar lawan bicara. Hal yang membuat peneliti tertarik 

untuk meneliti  PCM Kampung Dadap ialah tentang bagaimana PCM Kampung 

Dadap menerapkan strategi dakwah yang dilakukan sehingga eksistensinya tetap 

dipandang baik oleh masyarakat, termasuk pula pihak pemerintahan dan lembaga-

lembaga besar lainnya. 

Strategi dakwah dapat diartikan sebagai proses menentukan cara dan 

upaya untuk menghadapi sasaran dakwah dalam sitiuasi dan kondisi tertentu guna 

mencapai tujuan dakwah secara optimal. Berkaitan dengan strategi dakwah Islam, 

maka diperlukan pengenalan yang tepat dan akurat terhadap realitas hidup 

manusia yang secara aktual berlangsung dalam kehidupan dan mungkin realitas 

antara masyarakat dengan masyarakat lain berbeda. Disini juru dakwah dituntut 

memahami situasi dan kondisi mayarakat yang terus mengalami perubahan, baik 

secara kultural maupun sosial keagamaan.   

Salah satunya adalah Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Kampung 

Dadap. Aktivitas dakwah yang dikembangkan oleh PCM Kampung Dadap lebih 

difokuskan pada bidang keagamaan, khususnya pendidikan agama yang diberikan 

terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. Hal ini disebabkan karena realitas 

pendidikan dan tingkat keberagamaan masyarakat sekitar yang relatif masih 
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rendah dan terbelakang. pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap agama 

Islam masih rendah dan minim serta mayoritas termasuk dalam kelompok Islam 

abangan. Bahkan adat dan tradisi yang berkembang cenderung mengarah pada 

kemusyrikan dan jauh dari pesan-pesan Islam yang penuh dengan ajaran dan nilai-

nilai luhur serta akhlak yang mulia. Oleh karena penulis tertarik untuk mengambil 

judul Strategi Dakwah Muhammadiyah Kampung Dadap Dalam Mempertahankan 

Eksistensi Organisasi. 

1.2. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini hanya dilakukan di Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

(PCM) Kampung Dadap Kota Medan. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu 

bagaimana implementasi strategi dakwah Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

(PCM) Kampung Dadap kota Medan. 

1.4. Tujuan penelitian 

Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi strategi 

dakwah Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kampung Dadap. 

1.5. Manfaat penelitian 

Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi khazanah perkembangan Ilmu 

Dakwah dan mendapatkan wawasan seputar strategi dakwah Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Kampung Dadap. 

Manfaat Praktis 
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Meningkatkan kemampuan peneliti dalam mengkaji strategi dakwah 

berdasarkan teori yang diperoleh melalui belajar di akademis dan sebagai syarat 

untuk memenuhi tugas akhir dalam meraih gelar sarjana. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Bab I : Pendahuluan 

 Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. 

Bab II : Uraian Teoritis 

Bab ini menjelaskan tentang pengertian dakwah, strategi, 

komunikasi,komunikasi dakwah,strategi dakwah. 

Bab III : Metode Penelitian  

Pada bab ini berisikan persiapan dan pelaksanaan penelitian yang 

menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

kategorisasi informasi, teknik pengeumpulan  

data, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab IV : Hasil Penelitian 

Berisikan hasil dari penelitian. 

BAB V : Penutup 

 Berisikan simpulan dan saran – saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1. Komunikasi 

2.1.1. Definisi Komunikasi 

 Menurut Ruliana dan Lestari (2019:1) bahwa istilah komunikasi sudah 

sangat akrab di telinga namun membuat defenisi mengenai komunikasi ternyata 

tidaklah semudah yang dipikirkan. Stephen W. Littlejohn mengatakan : 

communication is diffcult to define. The word is abstract and, like most terms, 

posses numerous meanings. (komunikasi sulit difenisikan. Kata komunikasi 

bersifat abstrak, seperti kebanyakan istilah, memiliki banyak arti). Kesulitan 

dalam mendefenisikan kata Komunikasi, baik bagi kepentingan akademis maupun 

penelitian, disebabkan kata kerja ‘to communicate’ (berkomunikasi) sudah sangat 

mapan sebagai kosakata yang sangat umum dan karenanya tidak mudah ditangkap 

maknanya untuk keperluan ilmiah. Kata komunikasi menjadi salah satu kata yang 

paling sering digunakan dalam percakapan baik dalam bahasa Inggris maupun 

bahasa Indonesia.  

 Para ahli telah melakukan berbagai upaya untuk mendefenisikan 

komunikasi, namun membangun suatu defenisi tunggal mengenai komunikasi 

terbukti tidak mungkin dilakukan dan mungkin juga tidak terlalu bermanfaat. 

Mereka  mengklasifikasikan teori komunikasi yang banyak itu berdasarkan sifat-

sifatnya. Mereka juga mengajukan sejumlah elemen dasar yang digunakan untuk 

membedakan komunikasi. Dan Mereka juga menemukan tiga hal yang disebutnya 



8 
 

 
 

dengan ‘ diferensiasi konseptual kritis’ (critical conceptual differentiaton) yang 

membentuk dimensi dasar teori komunikasi yang terdiri atas tiga dimensi. 

 Dimensi pertama adalah level observasi, menurutnya beberapa defenisi 

mengenai komunikasi bersifat sangat luas sementara defenisi lainnya bersifat 

terbatas. Misalnya, defenisi komunikasi yang menyatakan bahwa komunikasi 

adalahproses yang menghubungkan bagian-bagian terputus dari dunia hidup satu 

sama lainnya,dinilai sebagai defenisi yang terlalu umum atau luas. Sebaliknya, 

defenisi yang menyatakan komunikasi adalah alat untuk mengirim pesan militer, 

perintah dan sebagainya melalui telepon,telegraf,radio kurir dan lainnya, 

pengertian ini terlalu sempit. 

 Dimensi kedua adalah kesengajaan, yakni komunikasi yang dikemukakan 

oleh para ahli hanya memasukkan faktor pengiriman dan penerimaan pesan yang 

memiliki kesengajaan atau maksud tertentu. Sementara defenisi lain tidak 

memasukkan batasan ini. Defenisi berikut ini merupakan contoh defenisi yang 

memasukkan faktor kesengajaan atau disebut tertentu, misalnya: komunikasi 

adalah situasi dimana sumber mengirim pesan kepada penerima dengan sengaja 

untuk mempengaruhi tingkah laku penerima. Sedangkan defenisi yang tidak 

memerlukan kesengajaan atau maksud tertentu misalnya: komunikasi adalah 

proses untuk membuat dua atau beberapa orang memahami apa yang menjadi 

monopoli satua atau beberapa orang lainnya. 

 Dimensi ketiga adalah penilaian normatif. Sebagian defenisi mengenai 

komunikasi memasukkan pernyataan keberhasilan atau keakuratan sedangkan 

defenisi lainnya tidak memiliki penilaiian implisit semacam itu. Defenisi berikut 
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ini misalnya, menganggap proses komunikasi selalu berakhir dengan kesuksesan. 

Misalnya: komunikasi adalah pertukaran verbal dari pemikiran dan gagasan, 

asumsi dari defenisi ini adalah  pemikiran atau gagasan itu selalu berhasil 

dipertukarkan. Defenisi lainnya tidak menilai hasil komunikasi itu akan berhasil 

atau tidak misalnya communication is the transmission of information.  Disini 

terjadi pengiriman informasi, namun pengiriman itu tidak harus berhasil. 

 Suatu debat pada defenisi-defenisi muncul pada awal tahun 1990-an 

diantara beberapa ahli teori komunikasi. Debat ini tidak menempatkan isu, tapi ia 

menyarankan beberapa kemungkinan-kemungkinan yang masuk akal bagi 

pendefenisian istilah komunikasi. Debat ini berpusat sembilan kelas perilaku yang 

mungkin diperlukan sebagai komunikasi. Perilaku yang sembilan ini ditentukan 

oleh maksud sumber dan persepsi penerima. Pernyataan penting adalah sebagai 

berikut: 

1. Haruskah komunikasi menjadi disengaja? 

2. Haruskah komunikasi diterima? 
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Tabel 2. 1 

 Model PerilakuKomunikasi 

 

 

Perilaku Penerima 

Perilaku Sumber 

Perilaku Tidak 

Disengaja (Gejala-

Gejala) 

Perilaku Disengaja 

Nonverbal Verbal 

Tidak diterima 1A 

Perilaku gejala 

tidak dirasakan  

2A 

Pesan-pesan 

nonverbal tidak 

dirasakan 

3A 

Pesan-pesan 

verbal tidak 

dirasakan 

Diterima secara 

insidental  

1B 

Gejala-gejala 

dirasakan secara 

insidental 

2B 

Pesan-pesan 

nonverbal 

insidental 

3B 

Pesan-pesan 

verbal insidental 

Ditujukan 1C 

Gejala-gejala 

ditujukan. 

2C 

Pesan-pesan 

nonverbal 

ditujukan 

3C 

Pesan-pesan 

verbal ditujukan 

Sumber : Ruliana dan Lestari 2019 

 Dalam tabel diatas, kolom pertama mengandung perilaku sumber yang 

tidak disengaja. Ini adalah sintomatis karena mereka dapat dibaca sebagai suatu 

tanda dari beberapa keadaan sumber, seperti kelelahan, kekhawatiran atau marah. 
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Kolom kedua mengandung perilaku nonverbal yang secara sengaja dikirim 

kepada orang lain, seperti melambai kepada seorang teman atau menggelengkan 

kepala jika anda tidak tahu jawaban dari suatu pertanyaan. Kolom ketiga 

menyatakan verbal yang disengaja atau berorientasi bahasa, aksi-aksi, seperti 

menulis surat, melangsungkan suatu percakapan atau memberikan suatu pidat. 

Tiga baris dalam tabel 2.1 menyajikan tiga keadaan penerima yang berbeda, 

pertama adalah “tidak menerima” artinya tidak ada yang melihat aksi sumber atau 

mendengar pesan, yang kedua adalah “diterima secara insidental” artinya ada 

yang melihat aksi sumber pada saat waktu tertentu. Ketiga adalah “ditujukan” 

artinya aksi sumber terlihat. 

  Ruliana dan Lestari (2019:4) juga menjelaskan sekurang-kurangnya ada 

tiga posisi yang dapat dipertahankan dan dapat diambil. Pertama, tindakan sebagai 

pesan yang ditujukan secara sengaqja kepada orang/pihak lain dan sampai kepada 

sasaran komunikasi harus dibatasi. Komunikasi ialah segala tindakan yang 

memiliki arti bagi orang/pihak  lain/penerima baik itu tindakan yang disadari 

maupun tidak. Ketiga, Clavenger sependapat dengan Motley bahwa pesan yang 

dikirimkan secara sengaja atau diterima dapat disebut komunikasi. Tidak semudah 

menentukan suatu tindakan itu disengaja atau tidak. 

 Isu defesional ini penting, seperti Anderson mengingatkan kita “ 

sementara tidak ada pandangan betul atau salah, pilihan-pilihan yang berdasarkan 

(defenisi-defenisi) tidaklah sepele. Pandangan-pandangan ini menyebabkan para 

pakar merumuskan jalan teoritis berbeda, memengaruhi mereka menanyakan 

pertanyaan yang berbeda. Dalam membuat ahli teori dapat melakukan hal-hal 
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yang jenisnya berbeda.  Menurut West (2008:56) suatu defenisi hendaklah 

dievaluasi seberapa baik ia memungkinkan seorang pakar menyelesaikan maksud-

maksud suatu penelitian. Jenis penelitian yang berbeda sering memerlukan 

defenisi-defenisi komunikasi yang terpisah, bahkan tertolak belakang. Defenisi-

defenisi lalu adalah alat yang hendaknya digunakan secara fleksibel. 

 Secara umum proses komunikasi dapat terjadi secara langsung (tatap 

muka) maupun tidak langsung (melalui media), dalam proses komunikasi 

dimungkinkan adanya gangguan komunikasi yang menyebabkan terhambatnya 

keberhasilan komunikasi. Menurut Efendy (2008:10), komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang 

menimbulkan efek tertentu, efek tersebut bervariasi dari memahami sampai 

melakukan sesuatu. Hal ini dapat dikaitkan dengan tujuan komunikasi itu sendiri.  

Menurut Dwijowijoto (2011:72), tujuan komunikasi adalah menciptakan 

pemahaman bersamaa atau mengubah persepsi, bahkan perilaku. Pendapat ini 

dikuatkan oleh Widjaja (2009:66), tujuan komunikasi yaituuntuk menggertak 

orang lain untuk melakukan sesuatu, apabila antara tujuan dan efek tersebut sesuai 

maka komunikasi dapat dikatakan berhasil. Efendy (2008:301) menjelaskan 

Untuk mencapai komunikasi yang efektif diperlukan strategi, strategi komunikasi 

merupakan paduan dari perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi 

untuk mencapai suatu tujuan. Strategi ini diperlukan untuk memperkecil 

kemungkinan terjadinya miskomunikasi yang dapat terjadi karena berbagai faktor 

salah satunya adalah perbedaan bahasa. 
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 Para pakar dan praktisi telah mengemukakan sifat komunikasi selama 

lebih dari 2.500 tahun. Istilah yang mereka gunakan dan contoh-contoh yang 

mereka pakai beraneka warna sesuai dengan waktu, namun tujuan pokoknya 

mendapatkan pemahaman tentang peranan komunikasi dan urusan kemanusiaan 

tetap tidak berubah. 

 Dengan banyaknya fenomena komunikasi yang ditulis sepanjang sejarah 

disiplin ini, yang mencakup berbagai aspek, dan mengambil begitu banyak bidang 

terapan sebagai fokus kajian, seberapa mungkin kita dapat mengidentifikasi 

konsep inti dari teori komunikasi? Salah satu cara terbaik untuk melakukannya 

dengan memeriksa model komunikasi. Bentuk model dapat bermacam-macam, 

tetapi terlepas dari karakteristik khusus setiap model, semuanya memiliki suatu 

tujuan umum, yaitu untuk membuat miniatur, menyederhanakan, menampilkan 

hal-hal pokok, dan menekankan ciri-ciri dasar objek, proses, atau fenomena yang 

kan ditampilkan. Dengan demikian, apakah model tersebut adalah sebuah pesawat 

mainan, bangunan, atau molekul DNA, tujuannya adalah untuk menyajikan 

gambaran yang koheren tentang apa yang oleh pembuatnya diyakini sangat 

penting dari fokus penelitian yang dilakukan. 

 Dengan demikian, model-model yang disajikan dan didiskusikan dalam 

bab ini menawarkan cara terbaik untuk meneliti sifat dan lebih memahami dasar-

dasar dari proses komunikasi. Lebih dari itu, meneliti dan menganalisis model-

model secara kronologis, seperti yang akan dilaksanakan, membuat kita tahu 

konsep inti teori komunikasi yang berevolusi dari tahun ke tahun. Itulah manfaat 

tambahan jika menyoroti hal-hal pokok dari proses komunikasi. 
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 Tidak mengherankan mengingat sejarah bidang ini sebagian besar 

pandangan yang paling awal tentang komunikasi berpusat pada kepentingan 

umum dimana seorang orator menyampaikan pidato untuk meyakinkan 

pendengarnya mengenai suatu kebenaran dari sudut pandang tertentu. 

Selanjutnya, secara bertahap pemikiran mengenai komunikasi bertambah luas, 

dengan fokus pada berbicara antar pribadi dan berbicara di depan umum; 

komunikasi nonverbal, komunikasi dengan mediasi teknologi, dan komunikasi 

verbal; banyak pembicara dengan banyak pendengar dan sumber perorangan 

dengan banyak penerima; dan hasil komunikasi yang mencakup hal-hal seperti 

ini: hiburan,sosialisasi orang tua-anak, mengembangkan hubungan, membangun 

budaya, serta banyak lagi yang lainnya yang terkait dengan persuasi. Menyatu 

dengan perubahan ini adalah sejumlah pergeseran yang tersembunyi namun 

sangat penting dalam berfikir tentang berapa dinamika yang tidak terlihat yang 

terjadi ketika seseorang terlibat dalam komunikasi.  

2.1.2. Asal-Usul Teori Komunikasi 

Tokoh paling sentral dalam permulaan studi komunikasi adalah Aristoteles 

(385-322 SM) dan gurunya Plato (472-347 SM ). Komunikasi dianggap sebagai 

seni atau keahlian untuk dipraktikkan sekaligus sebagai bidang studi. Seperti 

dinyatakan Aristoteles dalam pembukaan karya klasiknya tentang retorika bahwa 

untuk tingkat tertentu semua orang berusaha untuk membahas pernyataan 

pernyataan dan untuk mempertahankannya, dengan cara acak dan memulai 

latihan, atau dari kebiasaan yang dilakukannya. Kedua cara tersebut menjadi 

mungkin, pokok pembicaraan dengan sederhana dapat ditangani secara sistematis, 
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karena itu adalah mungkin untuk mendalami alasan mengapa beberapa 

pembicaran berhasil berkat latihan dan yang lainnya sukses secara spontan, dan 

setiap orang akan segera setuju bahwa penelitian tersebut adalah fungsi dari ilmu 

pengetahuan. 

 Aristoteles melihat komunikasi sebagai sarana melalui mana warga 

negara berpartisipasi dalam demokrasi. Ia menggambarkan komunikasi dengan 

cara: seorang orator atau pembicara membangun argumen untuk disajikan dalam 

sebuah pidato kepada para pendengar-sebuah khalayak sebagaimana digambarkan 

dalam Gambar 2.1. Tujuan pembicaraan adalah untuk menginspirasi dirinya 

sendiri dengan citra positif dan untuk mendorong khalayaknya menerima pesan 

yang disampaikannya. Ruliana dan Lestari (2019:7) juga menjelaskan bahwa 

Aristoteles Rhetoric ada untuk mempengaruhi pemberian keputusan, orator tidak 

hanya harus mencoba untuk membuat argumen untuk pidato demonstratifnya dan 

patut dipercaya, ia juga harus membuat karakternya sendiri terlihat benar 

menempatkan para pendengarnya, yang akan memutuskan, dalam bingkai pikiran 

yang benar. 

 Komunikasi adalah kegiatan verbal melalui mana pembicara berusaha 

membujuk untuk mencapai tujuan yang dimilikinya dengan seorang pendengar 

melalui penyusunan argument secara mahir dan melalui penyampaian pidato. 

Banyak sarjana menganggap Aristoteles sebagai teoritikus terbesar mengenai 

komunikasi retorika. Karya klasiknya,  The Rhetoric, ditulis sekitar 330 SM dan 

berisi tiga buku menekankan tiga elemen, yaitu pembicara, khalayak, dan pidato. 



16 
 

 
 

 Buku satu berfokus pada alat persuasif, yang menurutnya alah buku etos 

(sifat sumber), phatos (emosi khalayak), dan logos (sifat pesan yang disampaikan 

oleh sumber ke khalayak). Ia menegaskan bahwa bukti adalah elemen penting 

untuk kesuksesan pidato persuasif. Ia membedakan tiga konteks pembicaraan: 

berbicara mengenai hal-hal yang sebaiknya dilakukan atau tidak dilakukan 

didepan pemerintah; berbicara dengan menunjukkan bukti hukum; berbicara 

sebagai sambutan kepada khalayak pada kesempatan upacara. 

Gambar 2. 1 Model Aristoteles 

 

 

 Plato  juga menguraikan bahwa diperlukan untuk studi retorika dan 

kontribusi terhadapat penjelasan yang lebih luas mengenai perilaku manusia. Ia 

berkeyakinan bahwa bidang ini harusnya mencakup studi mengenai sifat dari 

kata-kata, studi tentang sifat manusia  dan cara mereka menjalani kehidupan, studi 

tentang sifat dan aturan, dan studi tentang alat-alat dengan mana manusia 

terpengaruh. Jadi, walaupun banyak peminatan awal yang dalam waktu sekarang 

kita sebut komunikasi kenyataannya berfokus pada kajian berbicara didepan 

umum. Hal ini mesti disadari untuk memahami dengan mendalam bagaimana 

persuasi bekerja kita perlu mengembangkan teori lebih luas dan lebih 

komprehensif. 

2.1.3 Komunikasi Kelompok 

 Istilah kelompok digunakan dalam pengertian kelompok kecil yang ada 

didalam organisasi (Hardjana, 2019:68). Kelompok-kelompok tidak hanya berada 

didalam organisasi, tetapi adalah bagian dari organisasi. Organisasi membentuk 

Speaker 

 

 

 

 

Argumen Speech Listener 
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kelompok-kelompok agar kerja tugas spesifik organisasi hasil pembagian kerja 

dapat ditangani secara efektif dan efisien. Kelompok-kelompok kerja adalah 

subsistem-subsistem dalam satuan organisasi. Sebagai subsistem, kelompok kerja 

memiliki hubungan interdependen dari terintegrasi kedalam kebulatan sistem 

organisasi. Selain itu sebagai subsistem dala organisasi, kelompok juga berfungsi 

sebagai penghubung antara orang-orang dengan organisasi. 

 Untuk menjelaskan perkembangan pengertian tentang kelompok dan 

interaksi tatap muka dalam kelompok, dibawah ini disajikan beberapa defenisi 

yang diajukan oleh ilmuan-ilmuan kenamaan. 

a. Defenisi dan Perkembangan Pengertian 

 Kurt Lewin (Hardjana,2019:69) menekankan pengertian saling 

ketergantungan antaranggota sebuah kesatuan dinamis dalam defenisi bahwa inti 

dari sebuah kelompok bukanlah kemiripan atau ketidakmiripan para anggotanya, 

melainkan saling ketergantungan mereka. Sebuah kelompok dapat digolongkan 

sebagai sebuah kesatuan dinamis artinya sebuah perubahan dalam kondisi dari 

subbagian yang manapun mengubah subbagian kondisi yang lain. Saling 

ketergantungan antaranggota sub-subbagian sangat berbeda-beda dari layaknya 

massa bebas ikatan sampai unit atau satuan yang kompak. 

 Mulyana (2005:14) memberikan pengertian yang disebutkan kelompok 

adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama, menganal satu sama 

lainnya dan memandang merea sebagai bagian dari kelompok tersebut. Kelompok 

ini dapat berupa keluarga, kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, atau 

suatu komite yang tengah berapat untuk mengambil suatu keputusan. Komunikasi 
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kelompok terdiri dari dua kata yaitukomunikasi dan kelompok atau dalam bahasa 

inggris communication  berasal dari kata latin communicatio  dan bersumber dari 

kata communis yang berarti sama, yakni maksudnya menyamakan suatu makna. 

Sedangkan kelompok (Hariadi,2011:4) kelompok dapat dipandang dari segi 

persepsi, motivasi, interpendendi dan juga dari segi interaksi. Berarki komunikasi 

kelompok ini adalah menyamakan suatu makna didalam suatu kelompok.  

b. Elemen-elemen dalam Pengertian Kelompok 

 Defenis kelompok yang lengkap tentu meliputi elemen-elemen penting 

yang ditonjolkan didalam variasi defenisi di atas. Berikut adalah rangkuman 

elemen-elemen dalam defenisi konsep kelompok.  

1. Jumlah anggota terbatas: kelompok adalah kelompok kecil, jumlah 

anggota adalah tiga sampai dua puluh orang. Dalam praktik keanggotaan 

kelompok adalah antara lima sampai sepuluh orang. 

2. Saling berinteraksi: saling berinteraksi adalah elemen inti dalam konsep 

kelompok, segenap anggota kelompok terlibat dalam kegiatan saling 

berinteraksi secara lisan tatap muka melalui pesan verbal maupun 

nonverbal berulang kali dan dalam jangka waktu yang lama. Hal ini 

dimungkinkan oleh jumlah anggota kelompok kecil sekitar lima sampai 

sepuluh orang. 

3. Maksud bersama: kelompok mempunyai tujuan bersama, mungkin hanya 

untuk bersenang-senang bersama, untuk saling memotivasi satu sama 

lainnya. Para anggota membuat kelompok tumbuh, terpelihara, dan 

bertahan cukup lama. 



19 
 

 
 

4. Saling ketergantungan: inti pengertian kelompok disamping saling 

berinteraksi. Segenap anggota kelompok berinteraksi dalam hubungan 

saling ketergantugan hubungan saling pengaruh-mempengaruhi secara 

timbal balik. 

5. Saling menyadari keanggotaan: mereka saling mengakui keanggotaan 

orang lain dalam kelompok dan sama-sama mengakui bahwa mereka 

berbeda dengan orang-orang di luar kelompok. Mereka mengakui bahwa 

kelompok bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain. 

6. Bertahan cukup lama: kelompok bertahan cukup lama karen para anggota 

mempunyai kesamaan penting, seperti kesamaan persepsi, motivasi, tujuan 

dan kesadaran tentang kemanfaatan kelompok bagi diri sendiri dan orang 

lain dan sama-sama patuh pada norma perilaku dalam struktur hubungan 

peran yang stabil. 

7. Norma-norma dan nilai bersama: mereka mengambangkan norma-norma 

dan nilai-nilai sosialyang membetasi bagaimana interaksi dan kegiatan-

kegiatan yang dilakukan. Norma-norma dan nilai-nilai membantu 

pencapaian tujuan kelompok melalui hubungan saling percaya dan 

kekompakan. 

8. Hubungan peran: stabilitas peran-peran didalam jaringan interaksi 

kelompok terpelihara. Pola hubungan antara pemimpin dan anak buah 

berkembang, dan orang-orang saling berhubungan berdasarkan peran-

peran mereka. 
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9.  Kepercayaan interpersonal: saling berinteraksi berulang kali dan dalam 

rentang waktu lama meneguhkan hubungan personal dan kepercayaan 

interpersonal sehingga mereka dapat saling mempengaruhi. 

 Dalam memperhatikan unsur-unsur dan ciri-ciri tersebut, kelompok 

diberi defenisi sebagai berikut: 

 “Kelompok adalah sejumlah orang tiga sampai duapuluh orang yang 

saling berinteraksi tatap muka berulang kali dalam rentang waktu yang lama, 

sehingga terbantu hubungan saling ketergantungan demi kesamaan kepentingan.” 

(Hardjana, 2019: 72). Sebenarnya prinsip komunikasi kelompok hampir mirip 

dengan komunikasi interpersonal yakni pesan yang disampaikan individu yang 

lainnya dibalas juga dengan suatu pesan yang telah di interprestasikan oleh si 

penerima pesan tersebut sebelum disampaikan sebagai balasan pesan yang 

dikirimkan, perbedaan komunikasi kelompok dengan komunikasi interpersonal 

adalah intensitas individu-individu itu bertemu. Komunikasi interpersonal bisa 

terjadi dimanapun di halte, bus, jalan, sekolah, pasar, dan dimana saja saat 

individu-individu itu bertemu dan melakukan komunikasi. Komunikasi sendiri 

diterjemahkan sebagai pengiriman pesan dari komunikator ke komunikan 

(penerima pesan) melalui suatu media dan dibalas oleh komunikan dengan suatu 

pesan kembali atau disebut dengan umpan balik (feedback), dan dipengaruhi oleh 

gangguan-gangguan yang terjadi. Bedanya komunikasi interpersonal dengan 

komunikasi antar kelompok ialah keterikatan dan tujuan yang hendak dicapai. 

Didalam komunikasi interpersonal tujuan dari individu yang ingin dicapai, 

sedangkan dalam komunikasi kelompok adalah tujuan kelompok yang hendak 
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dicapai. Sebagai contoh di pasar komunikasi interpersonal antara pedagang dan 

pembeli, pedagang menawarkan barang dengan komunikasi tertentu untuk 

mendapatkan keuntungan yang maksimal. Sedangkan kelompok pedagang pasar 

melakukan suatu komunikasi yang menjadikan sebuah kesepakatan agar para 

pedagang memperoleh keuntungan yang maksimal secara bersama-sama.  

 Kelompok membutuhkan komunikasi untuk menunjang kekompakan 

dalam suatu kelompok. Kenapa komunikasi kelompok penting didalam kehidupan 

manusia, hal ini karena kelompok merupakan bagian yang tidak dapat dilepaskan 

dari aktivitas sehari-hari kita. Selain itu kelompok memungkinkan kita untuk 

mendapatkan berbagai informasi, pengelaman, pengetahuan kita dengan anggota 

lainnya. Kelompok terdiri dari dua jenis, yakini kelompok primer dan kelompok 

sekunder. Kelompok primer adalah kelompok utama atau kelompok yang 

langsung berhubungan dengan individu yang lain. Keluarga adalah kelompok 

primer atau utama karena langsung berhubungan dengan individu-individu dari 

sejak pertama kali lahir, keluarga mengajarkan pertama kali tentang kelompok 

tentang bagaimana cara berinteraksi, berkomunikasi, menyampaikan pendapat, 

menolak pendapat dan belajar tentang kesepakatan-kesepakatan lainnya dalam 

kelompok. Keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan saudara dimana dalam keluarga ini 

individu-individu dalam kelompok ini mampu menguaktualisasikan diri dengan 

baik. Hal ini dikarenakan dalam kelompok primer ini banyaknya dukungan positif 

yang diberikan, karena masih adanya hubungan darah. Sedangkan kelompok 

sekunder adalah kelompok yang bisa menguaktualisasikan minat yang dimiliki, 

misalnya sekolah, lembaga agama, tempat kerja, dan lain-lainnya. 
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2.1.4 Komunikasi Massa 

 Komunikasi massa adalah proses penciptaan makna bersama antara 

media massa dan khalayaknya, komunikasi massa dengan bentuk komunikasi 

lainnya sebagai contoh, model awal memasukkan pesan, sedangkan komunikasi 

massa menawarkan banyak pesan yang indentik. Perbedaan lainnya adalah model 

komunikasi massa menspesifikasikan umpan balik, sedangkan komunikasi 

interpersonal tidak. Ketika dua orang atau lebih berkomunikasi tatap muka, 

partisipan dapat segera mengenali dengan jelas umpan balik yang tertinggal dalam 

pesan-pesan yang resiprokal ( profesor yang membosankan dapat melihat dan 

mendengarkan ketidaktertarikan mahasiswa selagi mereka mendengarkan kuliah). 

Namun tidak sesederhana ini dalam komunikasi massa. Gagasan awal komunikasi 

yang dikembangkan oleh Aristoteles yaitu komunikator, pesan dan penerima telah 

diperpanjang oleh laswell menjadi who says what in with what channels to wham 

with what effect (Alimudin,2014:1). Model komunikasi ini mengasumsikan bahwa 

komunikator adalah penentu gagasan yang akan diarahkan kepada khalayak 

pilihannya melalui saluran sehingga menghasilkan dampak dari berlangsungnya 

proses komunikasi 

 Dalam model komunikasi massa Scramm, umpan balik digambarkan 

dalam sebuah garis putus-putus yang diberi lebel umpan balik inferensial yang 

terlambat. Umpan balik ini lebih bersifat tidak langsung daripada langsung. 

Perbedaan antara elemen-elemen dalam komunikasi interpersonal dan dalam 

komunikasi massa mengubah sifat alami proses komunikasi massa. Bagaimana 

perubahan tersebut dapat mempengaruhi pesan itu sendiri dan bagaimana 
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kemungkinan keberhasilan pembentukan makna bersama yang beragam.  Umpan 

balik yang segera langsung dalam komunikasi interpersonal membebaskan 

komunikator untuk menebak-nebak, bereksperimen dengan berbagai pendekatan. 

Pengetahuan mereka akan satu hal dalam lainnya membuat mereka dapat 

membentuk pesan mereka sekhusus mungkin seperti yang mereka inginkan 

(Baran,2012:7) 

 Komunikasi massa dapat menimbulkan dampak afektif yang terjadi 

apabila terdapat perubahan emosi yang dialami oleh khalayak, seperti marah, 

senang, sedih atau benci. Joseph Klapper dalam Rakhmat (2013:229) 

menyimpulkan sebuah hasil penelitian bahwa pembentukan dan perubahan sikap 

pengaruh media massa terjadi karena lima prinsip umum berikut ini : 

a. Pengaruh komunikasi massa diantaranya seperti predisposisi personal, 

proses selektif, keanggotaan kelompok atau yang disebut juga sebagai 

faktor personal.  

b. Faktor-faktor tersebut memfungsikan media massa untuk memperkokoh 

sikap dan pendapat yang ada, walaupun kadang-kadang berfungsi sebagai 

media pengubah. 

c. Bila komunikasi massa menimbulkan perubahan sikap, perubahan sikap 

kecil pada intensitas sikap lebih umum terjadi dari konversi dari satu sisi 

ke sisi masalah yang lainnya. 

d. Komunikasi massa cukup efektif dalam mengubah sikap pada bidang-

bidang dimana pendapat orang lemah, misalnya pada iklan komersial. 
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e. Komunikasi massa cukup efektif dalam menciptakan pendapat tentang 

masalah-masalah baru bila tidak ada presiposisi yang harus diperteguh. 

Dampak afektif dan kognitif pada media massa berjalan saling beriringan. 

Dalam hal ini, media massa tidak mengubah sikap seseorang secara 

langsung tetapi melalui informasi yang diperoleh seseorang menjadi dasar 

pembentukan dan perubahan sikap seseorang terhadap objek yang 

disifatinya. Atau dengan kata lain, sikap seseorang ditentukan oleh citra 

benda atau objek yang diinformasikan, sedangkan citra itu sendiri 

ditentukan dari sumber-sumber informasi. Jadi, dapat dikatakan bahwa 

media massa tidak memiliki dampak langsung pada sikapseseorang tetapi 

media massa mengubah citra dan citra menjadi dasar seseorang. 

 Komunikasi massa merujuk pada proses komunikasi dimana pesan-pesan 

yang disampaikan melalui media massa pada sejumlah besar orang media massa 

adalah suatu sarana utama dalam komunikasi massa untuk menyebarkan pesan-

pesan kepada khalayak. Media massa dapat berupa bedia cetak seperti surat kabar, 

majalah, brosur, spanduk, buku dan lainnya, media elektronik seperti radio, 

televisi dan media digital. Karakteristik utama komunikasi massa lainnya adalah 

jumlah khalayaknya sangat besar. Komunikasi massa juga diartikan sebagai 

proses komunikasi yang ditandai dengan penggunaan media bagi komunikatornya 

untuk menyebarkan pesan-pesan secara luas, dan terus menerus diciptakan 

makna-makna yang diharapkan dapat mempengaruhi khalayak yang besar dan 

berbeda-beda dengan berbagai macam cara.  
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 Dari sejumlah pengertian dan defenisi komunikasi massa diatas, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan 

media massa baik cetak, elektronik maupun digital. Media massa merupakan 

penciri utama yang membedakan komunikasi ini dengan sistem komunikasi 

lainnya. Disamping itu, pihak penerima pesan dalam komunikasi massa 

(khalayak) merujuk pada sejumlah besar orang yang tidak harus berada didalam 

lokasi atau tempat yang sama. Namun, ikatan yang menyatukan mereka adalah 

karena sama-sama menikmati pesan yang sama dari media massa dalam waktu 

yang relatif bersamaan. Komunikasi massa merupakan jenis komunikasi yang 

ditujukan pada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui 

media massa sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. 

Dengan demikian, komunikasi massa dapat diartikan dalam dua cara, yakini: 

1. Pengertian secara luas. Komunikasi yang pesan-pesannya bersifat terbuka, 

tekanannya pada informasi atau pesan-pesan sebagai gejala sosial, 

fokusnya pada orang-orang yang melakukan pembagian informasi. 

2. Pengertian secara khusus (teknis). Komunikasi yang pesan-pesannya 

disampaikan melalui media massa, tekanannya pada media massa sebagai 

gejala teknik, fokus kajiannya pada media yang menyebarkan informasi. 

2.2 Strategi 

2.2. 1. DefinisiStrategi 

Definisi-definisi strategi yang akan di kemukakan oleh para peneliti 

mempunyai benyak kesamaan, yaitu mengenai Frase “tujuan jangka panjang”, 

suatu perumusan dalam menentukan pemecahan masalah dan kebijakan umum 
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yang di hadapi organisasi dalam menghadapi keputusan yang menentukan 

kegagalan dan kesuksesan organisasi serta penekanan pada “pola tujuan dan 

kerangka kerja”. Strategi merupakan penentuan kerangka kerja dari aktivitas 

bisnis perusahaan dan memberikan pedoman untuk mengordinasikan aktivitas 

sehingga perusahaan dapat menyesuaikan dan mempengaruhi lingkungan yang 

selalu berubah. Strategi mengatakan dengan jelas lingkungan yang diinginkan 

oleh perusahaan dan jenis organisasi seperti apa yang hendak dijalankan. 

 Strategi juga merupakan cara pemimpin bisnis perusahaan merealisasikan 

filosofinya. Selanjutnya bahwa strategi seharusnya berkaitan dengan keputusan 

“besar” yang dihadapi organisasi dalam melakukan bisnis, yakni suatu keputusan 

yang menentukan kegagalan dan kesuksesan organisasi. Penekanan pada “pola 

tujuan dan kerangka kerja” menyatakan bahwa strategi berkaitan dengan prilaku 

yang konsisten, maksudnya ketika suatu strategi telah ditetapkan, maka 

perusahaan tidak dapat menarik kembali. 

Keberhasilan suatu organisasi dalam menggunakan strategi untuk bisa 

beradaptasi dengan lingkungan pesaingnya dapat melalui beberapa strategi 

diantaranya yaitu: 

a. Strategi Prospektor (Prospector) yaitu strategi yang mengutamakan pada 

keberhasilan organisasi dalam berinovasi, selalu menciptakan produk baru dan 

kesempatan pasar yang baru. 

b. Strategi bertahan (Defender) yaitu perusahaan dengan strategi bertahan 

biasanya mementingkan stabilitas pasar yang menjadi targetnya. 
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c. Strategi Penganalisis (Analyzer) yaitu merupakan strategi analisis dan 

imitasi. Organisasi yang menggunkan strategi ini akan menganalisis ide bisnis 

baru sebelum organisasi untuk memasuki bisnis tersebut . 

d. Strategi reaktor yaitu organisasi yang bereaksi terhadap perubahan 

lingkungan dan membuat suatu perubahan hanya apabila terdapat tekanan dari 

lingkunganya yang memaksa organisasi tersebut untuk berubah. 

2.3 Dakwah 

2.3. 1. DefinisiDakwah 

Menurut ulama Ibnu Taimiyah, dakwah merupakan suatu proses usaha 

untuk mengajak agar orang beriman kepada Allah, percaya dan mentaati apa yang 

telah diberitakan oleh Rasul serta mengajak agar dalam menyembah kepada Allah 

seakan-akan melihat-Nya. 

Adapun menurut hemat penulis, dakwah adalah sesuatu aktivitas yang 

dilakukan secara sadar dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama Islam 

kepada orang lain agar mereka menerima ajaran Islam tersebut dan 

menjalankannya dengan baik dalam kehidupan individual maupun bermasyarakat 

untuk mencapai kebahagiaan manusia baik di dunia maupun di akhirat, dengan 

menggunakan media dan cara-cara tertentu. 

Pemahaman-pemahaman defenisi dakwah sebagaimana disebutkan di atas, 

meskipun terdapat perbedaan kalimat, namun sebenarnya tidaklah terdapat 

perbedaan prinsipil. Dari berbagai perumusan defenisi di atas, kiranya bisa 

disimpulkan sebagai berikut.  
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a. Dakwah itu merupakan suatu aktivitas atau usaha yang dilakukan dengan 

sengaja atau sadar. 

b. Usaha dakwah tersebut merupakan ajakan kepada jalan Allah dengan al-

amar bi al-ma’ruf an-nahyu an al-munkar. 

c. Usaha tersebut dimaksudkan untuk mencapai cita-cita dari dakwah itu 

sendiri yaitu menuju kebahagiaan manusia didunia maupun di akhirat. 

Dengan demikian, dakwah juga diartikan sebagai proses penyampaian 

ajaran agama Islam kepada umat manusia. Sebagai suatu proses, dakwah 

tidak hanya merupakan usaha penyampaian saja, tetapi merupakan usaha 

untuk mengubah way of thinking, way of feeling, dan way of life manusia 

sebagai sasaran dakwah kearah kualitas kehidupan yang lebih baik. 

 Bagi seorang muslim, dakwah merupakan kewajiban yang tidak 

ditawar-tawar lagi. Kewajiban dakwah merupakan suatu yang mungkin 

dihindarkan dari kehidupannya, karena melekat secara erat bersamaan 

dengan pengakuan diri sebagai penganut Islam. (Amin,2009:5) 

2.3. 2. Strategi Komunikasi Dakwah 

Strategi komunikasi dakwah merupakan paduan perencanaan komunikasi 

dengan manajemen untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 

Saputra(2011:1) Komunikasi dakwah yaitu ajakan panggilan untuk menganut 

suatu pendirian yang ada dasarnya berkonotasi positif dengan substansi terletak 

pada aktivitas yang memerintahkan amar ma’ruf nahi munkar. Dari defenisi yang 

dijelaskan oleh Saputra tersebut dapat ditarik kesimpulah bahwa mengajak umat 

dalam berbuat kebaikan, menganalkan ketuhanan, membimbing kepada jalan yang 
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lurus, mengajarkan untuk amar ma’ruf nahi munkar, demi kemaslahatan dunia dan 

akhirat. 

2.4 Muhammadiyah 

2.4.1. Definisi Muhammadiyah 

Muhammadiyah adalah sebuah organisasi Islam yang besar di Indonesia. 

Nama organisasi ini diambil dari nama Nabi Muhammad SAW. sehingga 

Muhammadiyah juga dapat dikenal sebagai orang-orang yang menjadi pengikut 

Nabi Muhammad SAW. Latar belakang KH Ahmad Dahlan memilih nama 

Muhammadiyah  yang pada masa itu sangat asing bagi telinga masyarakat umum 

adalah untuk memancing rasa ingin tahu dari masyarakat, sehingga ada celah 

untuk memberikan penjelasan dan keterangan seluas-luasnya tentang agama Islam 

sebagaimana yang telah diajarkan Rasulullah SAW. 

Persyarikatan Muhammadiyah didirikan untuk mendukung usaha KH 

Ahmad Dahlan untuk memurnikan ajaran Islam yang dianggap banyak 

dipengaruhi hal-hal mistik. Kegiatan ini pada awalnya juga memiliki basis 

dakwah untuk wanita dan kaum muda berupa pengajian Sidratul Muntaha. Selain 

itu peran dalam pendidikan diwujudkan dalam pendirian sekolah dasar dan 

sekolah lanjutan, yang dikenal sebagai Hooge School Muhammadiyah dan 

selanjutnya berganti nama menjadi Kweek School Muhammadiyah (sekarang 

dikenal dengan Madrasah Mu’allimin khusus laki-laki, yang bertempat di 

Patangpuluhan kecamatan Wirobrajan dan Mu’allimaat Muhammadiyah_khusus 

Perempuan, di Suronatan Yogyakarta). 
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Muhammadiyah secara etimologis berarti pengikut nabi Muhammad, 

karena berasal dari kata Muhammad, kemudian mendapatkan ya nisbiyah, 

sedangkan secara terminologi berarti gerakan Islam, dakwah amar ma’ruf nahi 

mungkar dan tajdid, bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Berkaitan dengan 

latar belakang berdirinya Muhammadiyah secara garis besar faktor penyebabnya 

adalah pertama, faktor subyektif adalah hasil pendalaman KH. Ahmad Dahlan 

terhadap Al-Qur’an dalam menelaah, membahas dan mengkaji kandungan isinya. 

Kedua, faktor obyektif  di mana dapat dilihat secara internal dan eksternal. Secara 

internal ketidakmurnian amalan Islam akibat tidak dijadikannya al-Qur’an dan as-

Sunnah sebagai satu-satunya rujukan oleh sebagian besar umat Islam Indonesia. 

Muhammadiyah adalah Gerakan Islam yang melaksanakan da’wah amar 

ma’ruf nahi munkar dengan maksud dan tujuan menegakkan dan menjunjung 

tinggi Agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. 

Muhammadiyah berpandangan bahwa Agama Islam menyangkut seluruh aspek 

kehidupan meliputi aqidah, ibadah, akhlaq, dan mu’amalat dunyawiyah yang 

merupakan satu kesatuan yang utuh dan harus dilaksanakan dalam kehidupan 

perseorangan maupun kolektif. Dengan mengemban misi gerakan tersebut 

Muhammadiyah dapat mewujudkan atau mengaktualisasikan Agama Islam 

menjadi rahmatan lil-’alamin dalam kehidupan di muka bumi ini 

(www.muhammadiyah.or.id).  

2.4.2. Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah adalah jenjang struktural 

Muhammadiyah setingkat kecamatan. Dalam level yang lebih tinggi dari 

http://www.muhammadiyah.or.id/
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Pimpinan Ranting Muhammadiyah, Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

mempunyai fungsi koordinatif bagi seluruh Pimpinan Muhammadiyah yang ada 

di wilayah kecamatan tersebut, sekaligus juga mengkoordinasikan gerakan 

dakwah Islamiyah di seluruh wilayah kecamatan tersebut melalui berbagai bentuk, 

seperti aktivitas keagamaan, pendidikan, kesejahteraan sosial, kesehatan, dan 

sebagainya. 

Dalam melaksanakan gerak dakwah Islamiyah, Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah mempunyai seperangkat pengurus dan majelis-majelis atau 

lembaga-lembaga yang berfungsi secara praktis untuk melaksanakan program-

program Muhammadiyah di tingkat cabang atau kecamatan. Sebagaimana di level 

ranting, proses kaderisasi dalam Pimpinan Cabang Muhammadiyah juga 

dilakukan secara intensif melalui organisasi-organisasi otonom Muhammadiyah di 

level cabang yang mempunyai segmentasi tersendiri. 

Sebagaimana dalam level ranting, pengambilan keputusan di Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah juga dilaksanakan secara demokratis dalam bentuk 

permusyawaratan. Permusyawaratan tertinggi ialah Musyawarah Cabang 

Muhammadiyah yang berfungsi untuk memilih pengurus dalam Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah, strategi dan program dakwah Muhammadiyah di wilayah 

kecamatan tersebut, mengevaluasi gerakan dakwah pada periode kepengurusan 

sebelumnya, dan lain-lain yang penting untuk diputuskan dalam permusyawaratan 

tersebut. Musyawarah Cabang Muhammadiyah melibatkan seluruh Pimpinan 

Ranting Muhammadiyah di wilayah cabang atau kecamatan tersebut. 
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Pimpinan Cabang Muhammadiyah dalam melakukan gerakan dakwah juga 

bekerjasama dengan elemen-elemen lain dalam masyarakat, baik pemerintahan 

daerah di tingkat kecamatan (MUSPIKA), organisasi masyarakat lain, LSM, dan 

sebagainya. 

2.5 Eksistensi 

Sampurno (2010:35) menjelaskan bahwa eksistensi adalah suatu proses 

yang dinamis, suatu, menjadi atau mengada. Ini sesuai dengan asal kata eksistensi 

itu sendiri, yakni exsistere, yang artinya keluar dari, melampaui atau mengatasi. 

Jadi eksistensi tidak bersifat kaku dan terhenti, melainkan lentur atau kenyal dan 

mengalami perkembangan atau sebaliknya kemunduran, tergantung pada 

kemampuan dalam mengaktualisasikan potensi-potensinya.  

Memahami eksistensialisme, memang bukan hal yang mudah. Banyak 

pendapat perihal definisi dari eksistensi. Tapi, secara garis besar, dapat ditarik 

benang merah, diantara beberapa perbedaan devinisi tersebut. Bahwa, para 

eksistensialis dalam mendefinisikan eksistensialisme, merujuk pada sentral 

kajiannya yaitu cara wujud manusia. Pemahaman secara umum, eksistensi berarti 

keberadaan. Akan tetapi, eksistensi dalam kalangan filsafat eksistensialisme 

memiliki arti sebagai cara berada manusia, bukan lagi apa yang ada, tapi apa yang 

memiliki aktualisasi (ada). Cara manusia berada di dunia berbeda dengan cara 

benda-benda. Benda-benda tidak sadar akan keberadaannya, tak ada hubungan 

antara benda yang satu dengan benda yang lainnya, meskipun mereka saling 

berdampingan. Keberadaan manusia di antara benda-benda itulah yang membuat 

manusia berarti. Cara berada benda-benda berbeda dengan cara berada manusia. 
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Dalam filsafat eksistensialisme, bahwa benda hanya sebatas berada, sedangkan 

manusia lebih apa yang dikatakan berada, bukan sebatas ada, tetapi bereksistensi. 

Hal inilah yang menunjukan bahwa manusia sadar akan keberadaanya di dunia, 

berada di dunia, dan mengalami keberadaanya berada di dunia. Manusia 

menghadapi dunia, mengerti apa yang dihadapinya, dan mengerti akan arti 

hidupnya. Artinya, manusia adalah subjek, yang menyadari, yang sadar akan 

keberadaan dirinya. Dan barang-barang atau benda yang disadarinya adalah objek. 

Manusia mancari makna keberadaan di dunia bukan pada hakikat manusia sendiri, 

melainkan pada sesuatu yang berhubungan dengan dirinya. Manusia dalam 

dunianya, menggunakan benda-benda yang ada disekitarnya. Di sinilah peran 

aktif manusia yang harus menentukan hakikat keberdaan dirinya di dunia ini dan 

mendorong dirinya untuk selalu beraktifitas (Tafsir,2006:218)  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan 

menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh social yang tidak dapat 

dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan tri-

anggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Menurut 

kriyantono, tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan suatu fenomena 

dengan sedalam-dalamnya dengan cara pengumpulan data yang sedalam-

dalamnya pula, yang menunjukkan pentingnya kedalaman dan detail suatu data 

yang diteliti. 

Pada penelitian kualitatif, semakin mendalam, teliti, dan tergali suatu data 

yang didapatkan, maka bisa diartikan pula bahwa semakin baik kualitas penelitian 

tersebut. Maka dari segi besarnya responden atau objek penelitian, metode 

penelitian kualitatif memiliki objek yang lebih sedikit dibandingkan dengan 
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penelitian kuantitatif, sebab lebih mengedepankan kedalaman data, bukan 

kuantitas data. 

Penelitian jenis kualitatif disebut juga penelitian naturalistik, metode 

fenomenologis, metode impresionistik, dan metode post positivistic. Adapun 

karakteristik penelitian jenis ini menurut Suyanto dan Sutinah (2011:168) adalah 

sebagai berikut : 

a. Menggunakan pola berpikir induktif (empiris–rasional atau bottom-up).Metode 

kualitatif sering digunakan untuk menghasilkan grounded theory, yaitu teori 

yang timbul dari data bukan dari hipotesis seperti dalam metode kuantitatif. 

Atas dasar itu penelitian bersifat generating theory, sehingga teori yang 

dihasilkan berupa teori substansif. 

b. Perspektif emic/partisipan sangat diutamakan dan dihargai tinggi. Minat 

peneliti banyak tercurah pada bagaimana persepsi dan makna menurut sudut 

pandang partisipan yang diteliti, sehingga bisa menemukan apa yang disebut 

sebagai fakta fenomenologis. 

c. Penelitian jenis kualitatif tidak menggunakan rancangan penelitian yang baku. 

Rancangan penelitian berkembang selama proses penelitian. 

d. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memahami, mencari makna di balik 

data, untuk menemukan kebenaran, baik kebenaran empiris sensual, empiris 

logis, dan empiris logis. 

e. Subjek yang diteliti, data yang dikumpulkan, sumber data yang dibutuhkan, dan 

alat pengumpul data bisa berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan. 
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f. Pengumpulan data dilakukan atas dasar prinsip fenomenologis, yaitu dengan 

memahami secara mendalam gejala atau fenomena yang dihadapi. 

3.2.Kerangka Konsep  

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep Amin  

 

 

 

 

         

     

 

3.3 Defenisi konsep 

3.3.1 Strategi dakwah 

Islam sebagai agama universal telah berkembang ke berbagai penjuru 

dunia, tidak lain karena adanya dakwah Islamiyah. Perkembangan dakwah Islam 

dari masa ke masa tidak mengalami pasang surut, akan tetapi jika mengamati 

kisah historis dakwah islam, kita kan sampai pada suatu kesimpulan bahwa 

perkembangan dakwah islam berjalan dengan menakjubkan.  

 Lodrop Stoddart (Amin,2009: 106)  dalam The New World Of Islam 

menggambarkan perkembangan Islam, Bangkitnya Islam, barang kali satu 

peristiwa paling menakjubkan dalam sejarah manusia. Dalam tempo seabad saja, 

dari gurun tandus dan suku bangsa terbelakang, Islam telah menyebar hampir 

menggenangi separuh dunia. Menghancurkan kerajaan-kerajaan besar, 
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memusnahkan beberapa agama besar yang telah dianut berbilang zaman dan abad. 

Mengadakan revolusi berfikir dalam jiwa bangsa-bangsa dan sekaligus membina 

satu dunia baru Dunia Islam. 

Tersebarnya agama ini keberbagai pelosok dunia disebabkan oleh berbagai 

faktor, baik sosial, politik maupun agama. Akan tetapi disamping itu, satu faktor 

yang paling kuat dan menentukan adalah kemauan dan kegiatan yang tidak kenal 

lelah dari para muballigh Islam yang dengan Nabi sendiri sebagai contoh 

utamanya, telah berjuang mengajak orang-orang kafir masuk islam. 

 Penyiaran dan penyebaran Islam tersebut merupakan sumbangan berharga 

yang dilakukan oleh pejuang-pejuang dakwah Islam. Perkembangan dakwah 

Islam yang dilakukan oleh umat Islam senantiasa berkesinambungan hingga saat 

ini. 

Strategi dakwah Islam artinya metode, siasat,taktik,atau manuver yang 

dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwah. Untuk mencapai keberhasilan 

dakwah Islam secara maksimal, maka diperlukan berbagai faktor 

penunjang,diantaranya adalah strategi dakwah yang tepat sehingga dakwah Islam 

mengena sasaran. Strategi yang digunakan dalam usaha dakwah haruslah 

memperhatikan beberapa asas dakwah.  Diantaranya :  

a. Asas filosofis 

Asas ini membicarakan masalah yang erat hubungannya dengan tujuan-

tujuan yang hendak dicapai dalam proses atau aktivitas dakwah. 

b. Asas kemampuan dan keahlian Da’i 
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Asas ini menyangkut pembahasan mengenai kemampuan da’i sebagai 

subjek dakwah. 

c. Asas sosiologis 

Asas ini membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan situasi dan 

kondisi sasaran dakwah. Misalnya politik pemerintahan setempat, 

mayoritas agama disuatu daerah, filosofis sasaran dakwah,sosiokultural 

sasaran dakwah dan sebagainya. 

d. Asas psikologis 

Asas ini membahas masalah yang erat hubungannya dengan kejiwaan 

manusia. Seorang da’i adalah manusia, begitu pula sasaran dakwahnya 

yang memiliki karakter unik dan berbeda satu sama lain. Pertimbangan-

pertimbangan masalah psikologis harus diperhatikan dalam proses 

pelaksanaan dakwah. 

e. Asas efektivitas dan efisiensi 

Maksud asas ini adalah didalam aktivitas dakwah harus diusahakan 

keseimbangan antara biaya, waktu, maupun tenaga yang dikeluarkan 

dengan pencapaian hasilnya. Sehingga hasilnya dapat maksimal. 

Dengan mempertimbangkan asas-asas diatas, seorang da’i hanya butuh 

memformulasikan dan menerapkan strategi dakwah yang sesuatu dengan 

kondisi mad’u sebagai objek dakwah. 
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3.3.2Strategi Pendekatan Dakwah  

 Strategi pendekatan dakwah, secara global disebutkan dalam Al-quran, 

Firman Allah dalam surah An-Nahl (16) : 125 yang artinya “ ajaklah kepada jalan  

Tuhanmu dengan jalan hikmah (bijaksana) dan ajaran-ajaran ( nasihat-nasihat) 

yang baik, dan bertukar pikiranlah dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang sesat dari jalan-Nya, dan lebih 

mengetahui siapa orang-orang yang mendapat petunjuk”   

Sebagai mana telah disebutkan dalam ayat diatas, jelas ada tiga(3) strategi 

yang dilakukan dalam dakwah yaitu : 

1. Hikmah ( dengan kebijaksanaan) 

2. Mau’izjah ( nasihat-nasihat yang baik)  

3. Mujadalah bil latii hiya ahsan ( diskusi dengan cara yang baik)  

Menurut Ali Mustafa Yakub, strategi pendekatan dakwah yang dilakukan 

oleh Nabi Muhammad setidaknya ada enam(6), yaitu: 

1. Pendekatan personal (manhaj As-Sirri) 

2. Pendekatan pendidikan ( manhaj At-Ta’lim) 

3. Pendekatan penawaran ( manhaj Al-‘ardh)  

4. Pendekatan misi ( manhaj Al-Bit’sah) 

5. Pendekatan korespodensi ( manhaj Al-Mukatabah)  

6. Pendekatan diskusi ( manhaj Al-Mujadalah) 

Sementara dua(2) strategi pendekatan dakwah lain yang dapat dilakukan yaitu:  

1. Pendekatan struktural,  yaitu pengembangan dakwah dapat melalui jalur 

struktural formal misalnya melalui pemerintahan. Hal ini yang pernah 
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ditempah oleh Prof.Dr.H.Amien Rais, dengan Ikatan Cendikiawan Muslim 

Indonesia (ICMI)  

2. Pendekatan kultural, yaitu pengembangan dakwah melalui jalur kultural 

nonformal, misalnya melalui pengembangan 

masyarakat,kebudayaan,sosialdan bentuk nonformal lainnya. Hal ini 

pernah dikembangkan oleh KH. Abdurrahman Wahid dengan Nahdatul 

Ulama. (Amin, 2009: 108) 

3.3. Kategorisasi Penelitian 

 Kerangka konsep merupakan susunan kontruksi logika yang diatur dalam 

rangka menjelaskan variabel yang diteliti. Setelah mempelajarin beberapa 

kerangka rancangan penelitian dan dengan menganalisis unsur-unsur suatu 

kerangka rancangan penelitian kualitatif yang dapat dimanfaatkan ketika membuat 

usulan penelitian. Berdasarkan kerangka konsep diatas lebih lanjut maka 

kategoresinya atas penelitian ini yaitu : 

1. Fact Finding 

Menginterprestasikan strategi dakwah yang dilakukan. 

2. Communication 

mengorganisir strategi yang telah dirancang sesuai dengan kaidah islam. 

3. Evaluating  

Memberi makna yang berkaitan dengan strategi dakwah. 

3.4.Informan atau Narasumber 

Informan merupakan orang-orang yang terlibat dalam objek penelitian 

yang akan dimanfaatkan peneliti dalam menggali informasi terkait objek yang 
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akan diteliti. Dalam konteks ini, informan pada penelitian Strategi Dakwah 

Muhammadiyah Kampung Dadap yang menjadi informan atau narasumber adalah 

pimpinan dari PCM Kampung Dadap itu sendiri.  

 

3.5.Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang saya terapkan yaitu Teknik 

Wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

3.6.Teknik Analisis Data 

Adapun teknilk analisi data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Analisis Domain.  Teknik analisis domain digunkana untuk menganalisis ditingkat 

permukaan, namun relatif utuh tentang objek tersebut. Artinya, teknik ini 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran seutuhnya dari objek yang diriset, tanpa 

harus membuat rincian secara detail unsur-unsur yang ada dalam keutuhan objek 

riset tersebut. Dalam konteks ini alasan tujuan analisis domain dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah yang dilakukan oleh 

PCM Kampung Dadap untuk menjaga eksistensi organisasinya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

Dalam penelitan ini hasil didapat dengan cara wawancara beberapa 

anggota dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kampung Dadap yang bernama 

Bapak Zainal Arifin,S.Pdi selaku anggota bidang Tabligh. Berikut adalah hasil 

yang didapat. 

Peneliti  : Kapan awal dibentuknya PCM Kampung Dadap ini?  

Narasumber  :Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Kampung Dadap 

berawal dari proses panjang oleh tokoh Muhammadiyah di 

Sumatera utara yaitu Bapak Kalimin Sunar dan Bapak Muhammad 

Nuh Harahap yang sebenarnya sudah aktif di Muhammadiyah 

sebelum PCM Kampung Dadap ini berdiri dan dalam 

pergerakannya memang ketika mereka berada di wilayah daerah 

kampung Dadap ini dan sekitarnya mereka berangkat dari 

masyarakat melalui pendidikan Muhammadiyah lebih tepatnya SD 

Muhammdiyah 02 yang berdiri pada tahun 1942 dan disitulahmulai 

beberapa tahun sebelumnya mereka merintis, dan saat ini salah satu 

cabang Muhammadiyah tertua di Kota Medan ini adalah cabang 

Kampung Dadap setelah cabang Muhammadiyah Medan Kota 

yang ada di jalan Demak. Tentang awal berdirinya PCM kampung 

Dadap ini pastinya banyak kendala yang muncul dimasyarakat, 
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dulu pertama kali sebelum dibangunnya Mesjid Taqwa 

Muhammadiyah kampung Dadap kedua tokoh ini berperan aktif 

dan merintis gerakannya di Mesjid Alfalah yang berada di jalan 

Alfalah Raya. 

Peneliti  : Selama dibentuknya PCM Kampung Dadap ini adakah pihak atau 

sekumpulam warga yang bersangka buruk bahkan menolak 

hadirnya PCM ini dan bagaimana tanggapan masyarakat sekitar 

saat PCM ini dibentuk? 

Narasumber : Ketika tokoh-tokoh yang tadi disebutkan aktif, terjadi perbedaan 

pendapat yang terjadi di masyarakat sekitar mesjid dan terjadi 

penolakan tentang dijadikannya mesjid tersebut sebagai mesjid 

Muhammadiyah, maka para tokoh Muhammadiyah inipun 

memutar otaknya untuk tetap mendirikan perkumpulan 

Muhammdiyah di kampung Dadap ini. Setelah berjuang dengan 

susah payah dan memakan waktu yang cukup lama akhirnya 

terbentuk walaupun pada awalnya masyarakat pada awalnya 

menolak, tetapi dengan seiringnya waktu pencerahan-pencerahan 

yang dilayangkan oleh para tokoh pendiri PCM kampung Dadap 

dapat melembutkan hati para masyarakat untuk menerima dan 

mengayomi PCM ini.  

Peneliti  : Strategi apa saja yang dimiliki PCM Kampung Dadap dalam 

menebarkan dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar agar mudah 

diterima oleh masyarakat umum? 
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Narasumber  : Penerimaan PCM kampung Dadap dihati masyarakat tentunya 

tidak lepas dari strategi dakwah yang dilakukan oleh para tokoh 

pendiri dan penggiat PCM ini, tentunya Muhammadiyah sebagai 

gerakan islam,gerakan dakwah dan gerakan tarjih yang bersumber 

pada Al-Quran dan Sunnah itulah yang menjadi dasar awal strategi 

dakwah Muhammadiyah yang ada di Indonesia. Dalam melayani 

masyarakat terkait tentang penyebaran dakwah itu dengan cara 

menunjukkan eksistensi Muhammadiyah sebagai gerakan Islam 

dan yang menjadi dasar adalah Al-quran dan menyampaikan 

dakwah Islam itu menggunakan strategi dakwah yang tentu 

berbeda, satu diantaranya adalah dengan pengajian rutin, karena 

pengajian sebagai ruhnya tempat silahturahi para warga. Kemudian 

melakukan perbaikan fasilitas umum contohnya tempat ibadah 

yang menjadi tempat berkumpulnya masyarakat, dan ini semua 

merupakan salah satu bentuk dakwah yang dilakukan 

Muhammadiyah, dan tidak lupa pula melakukan aktifitas-aktifitas 

sosial berupa bantuan-bantuan kepada kaum duafa,kemudian 

melakukan kegiatan qurban setiap tahun pada saat Idhul Adha dan 

diberikan masyarakat sekitar cabang kampung Dadap ini sehingga 

Muhammadiyah disini diminati dan menjadi angin segar oleh 

masyarakat sekitar karena hadirnya PCM Kampung Dadap sebagai 

ormas Islam yang sangat merangkul warga. Intinya adalah 

bagaimana PCM Kampung Dadap ini memberikan pelayanan 
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terbaik dan memahami bagaimana Islam yang sebenar-benarnya 

sebagaimana tujuan pada Muhammadiyah itu sendiri adalah 

menegakkan dan menjunjung tinggi perintah agama Islam sehingga 

terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya dan diwujudkan 

dengan kecerdasan intelektual,kesabaran dalam berdakwah maka 

ini juga menjadi salahsatu strategi dakwah Muhammadiyah cabang 

kampung Dadap dengan tidak melepaskan dasar-dasar Islam itu 

sendiri, yaitu Al-Quran dan Sunnah. 

Peneliti  : Bagaimana cara PCM Kampung Dadap dalam menjalankan 

strategi yang dimiliki? 

Narasumber : PCM Kampung Dadap sebelum melakukan strategi yang dimiliki 

itu melakukan koordinasi semisal rapat khusus antar pimpinan 

kemudian melakukan dengan sebuah gebrakan-gebrakan sederhana 

sebagai sebuah keputusan bersama dalam bentuk tanfiz kemudian 

disampaikan, sebenarnya strategi itu banyak hal dan arah yang 

dilakukan masing-masing karena ini bersifat kolektif-kolegial. 

Dengan adanya penunjukan orang melalui amanah maka 

dibentuklah dengan pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan 

bidangnya masing-masing,hal ini dilakukan agar anggota yang 

ditunjuk dalam suatu bidang dapat menjalankan tugas dan 

peranannya dengan baik kepada organisasi Muhammadiyah atau 

pun kepada masyarakat luas.  
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Peneliti  : Selama kegiatan dakwah, kendala-kendala apa saja yang   

menghambat aktifitas dakwah PCM Kampung Dadap? 

Narasumber : Dalam kegiatan-kegiatanyang dilakukan oleh PCM Kampung 

Dadap pasti selalu memiliki kendala tertentu, contohnya selama 

melakukan dakwah yang manjadi penghambatnya adalah 

responsif dari warga itu sendiri karena terkadang kesibukan 

pribadi membuat tidak dapat ikut langsung dalam kegiatan 

dakwah. Dan  kurangnya minat masyarakat terhadap kegiatan-

kegiatan dakwah walaupun sampai saat ini masih berjalan akan 

tetapi masyarakat tidak begitu antusias secara utuh dalam hal-hal 

yang bersifat keagamaan manjadi tanggung jawab para anggota di 

Muhammadiyah untuk terus menyampaikan dakwah tersebut 

tanpa lelah. 

Peneliti  : Apakah lembaga pendidikan yang berada disekitaran PCM 

Kampung Dadap ini merupakan salah satu strategi dakwah dan 

merupakan strategi yang dimiliki? 

Narasumber  : Pendidikan juga merupakan salah satu amal usaha Muhammdiyah 

yang menyampaikan dakwah kepada masyarakat terdidik seperti 

anak-anak,warga,masyarakat Muhammadiyah dan masyarakat 

umum. Ini menjadi salah satu kekuatan dasar untuk menyampaikan 

dakwah Muhammadiyah dalam konteks pendidikan 

Muhammadiyah. Dan hadirnya sekolah Muhammadiyah di Cabang 

Kampung Dadap ini memiliki beberapa tingkatan pendidikan yang 
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terdiri dari Taman Kanak-Kanak(TK), Sekolah Dasar(SD), Sekolah 

Menengah Pertama(SMP), dan MDTA. Ini semua merupakan salah 

satu sarana dakwah yang berfungsi untuk mencerdaskan generasi-

generasi Islam khususnya agar mereka paham bahwa 

Muhammadiyah memiliki peran dan andil yang besar terhadap 

perkembangan dan kemajuan anak-anak bangsa yang menjadi 

tanggung jawab semua lembaga pendidikan. Bahkan sudah sangat 

banyak para pejabat pemerintahan yang berangkat dari pendidikan 

Muhammadiyah, hal ini membuktikan bahwa Muhammadiyah 

sudah sukses dalam membentuk karakter anak sebagai manusia 

yang memiliki jiwa pemimpin.  

Peneliti  :  Jika Strategi dakwah untuk menebarkan ajaran Islam, lalu strategi 

yang dimiliki PCM Kampung Dadap agar tetap eksis dimata 

masyarakat dan dipandang baik itu apa saja? 

Narasumber  : Dalam melakukan strateginya PCM kampung Dadap juga 

mengikuti perkembangan zaman,dan sekarang ini kita lebih 

cenderung ke perkembangan teknologi. Dan para pimpinan 

Muhammadiyah juga harus selalu update terhadap perkembangan 

teknologi tersebut, misalnya kegiatan-kegiatan yang dulu dilakukan  

hanya bersifat manual dan konvensional maka hari ini kita harus 

melakukan gebrakan dengan sistem teknologi sesuai dengan 

perkembangan zaman. Sebagai contoh melakukan dakwah melalui 

media sosial sesama anggota, kemudian secara administrasi selalu 
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diupayakan bagaimana percepatan informasi itu juga melalui media 

sosial. Hari ini PCM Kampung Dadap sedang membangun sistem 

dengan jaringan IT berupa WIFI sederhana dan akan ada gebrakan-

gebrakan lainnya yang telah direncanakan secara matang oleh PCM 

Kampung Dadap dalam rangka mengikuti perkembanagan zaman 

yang sudah tidak terbendung lagi sehingga mau tidak mau kita 

harus mengikutinya secara terstruktur agar tidak tertinggal, dan kita 

juga berperan aktif dalam mendukung perkembangan teknologi itu 

sendiri.  

Peneliti  : Apakah PCM Kampung Dadap juga berperan aktif dalam 

kegiatan masyarakat seperti perayaan hari kemerdekaan dan hari-

hari besar Nasional lainnya? 

Narasumber : Selain strategi teknologi yang direncanakan untuk menjaga 

eksistensi organisasi, PCM Kampung Dadap juga mengadakan 

perayaan hari-hari besar Nasional, PCM Kampung Dadap juga ikut 

dalam  berbagai event-event Nasional tingkat Pimpinan 

Muhammadiyah dan beberapa anak cabangnya itu merayakannya 

secara bersama-sama dilapangan. Contohnya perayaan hari 

kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus yang dilakukan 

setiap tahunnya secara bersama-sama antara anggota 

Muhammadiyah dan warga sekitar PCM Kampung Dadap, dan 

kegiatan-kegiatan lainnya seperti hari besar Islam akan tetap 

dilakukan pengajian-pengajian tadabur Al-quran dengan 
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memberikan pencerahan-pencerahan kepada anggota,warga dan 

masyarakat sekitar. Hal ini merupakan bentuk pedulinya 

Muhammadiyah pada kegiatan-kegiatan bernuansa Islami untuk 

kebaikan umat.  

Peneliti  : Menurut Bapak, sudah seberapa eksis PCM Kampung Dadap ini 

dimata atau pandangan masyarakat sekitar? 

Narasumber : Terkait tentang eksistensi Muhammadiyah dimata umum pada saat 

ini sudah sangat diterima, apalagi perkembangan masyarakat 

sudah sangat terbuka kepada organisasi Muhammadiyah, namun 

keaktifan tentunya bisa dilihat dari kuantitas anggota masing-

masing PCM itu sendiri. Perlu dipahami bahwa bentuk loyalitas 

itu bukan diukur dari berapa besar jumlah anggota, tetapi 

bagaimana pemahaman masyarakat terhadap Muhammadiyah itu 

sangat mendukung kegiatan-kegiatan ibadah. Contohnya saja 

pada waktu sholat Zuhur dan Ashar yang dimana banyak orang-

orang yang sedang bekerja dan ingin solat mereka singgah di 

Mesjid Muhammadiyah, ini merupakan bentuk kepercayaan 

masyarakat kepada Muhammadiyah bahwa organisasi ini 

bukanlah hal yang harus ditakuti dan dihindari tetapi malah 

merupakan suatu bentuk gerakan yang patut didukung dan 

diacungi jempol, ditambah dengan salah satu kegiatan 

Muhammadiyah yang secara rutin membagikan sembako kepada 
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masyarakat yang kurang mampu akan menimbulkan ikatan yang 

sangat erat antara masyarakat dengan Muhammadiyah.  

Peneliti  : Selama berdirinya PCM Kampung Dadap ini sudah seberapa 

besar pengaruh yang ditimbulkan oleh kagiatan komunikasi 

dakwah yang dilakukan PCM Kampung Dadap Kepada 

masyarakat? 

Narasumber  : Sebagai bentuk pengukur pengaruh komunikasi dakwah yang 

dilakukan selama ini, PCM Kampung Dadap telah melakukan 

komunikasi dan koordinasi sampai tingkat pemerintahan. Artinya 

pengakuan masyarakat sekitar sudah cukup senang dan 

kepercayaan itu sudah sangat tinggi, terbukti dengan adanya 

kunjungan-kunjungan pihak pemerintah seperti Kepolisian, Dinas 

Kesehatan bahkan Badan  Narkotika Nasional untuk melihat 

perkembangan dan eksistensi PCM Kampung Dadap selama 

berkerjasama pada tingkat pemerintahan. Tujuan kerjasama ini 

adalah sebagai bukti bahwa Muhammadiyah  bukanlah organisasi 

tertutup melainkan sangat terbuka kepada siapa saja dan dari 

elemen apa saja untuk berkerjasama apalagi sampai sangat ini 

Mesjid Taqwa Muhammadiyah Kampung Dadap menjadi salah 

satu Mesjid yang terdata dalam daftar kegiatan pembersihan Mesjid 

yang dilakukan oleh Yayasan Haji Anif yang merupakan Yayasan 

dari Bapak Wakil Gubernur Sumatera Utara. 
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Peneliti  : Apa harapan masyarakat sekitar terhadap peram PCM Kampung 

Dadap dalam menjalankan strategi dakwah? 

Narasumber : Pada saat ini masyarakat sekitar PCM Kampung Dadap sangat 

berharap agar PCM Kampung Dadap dan cabang Muhammadiyah 

lainnya terus berkiprah dan memberikan manfaat yang besar 

kepada masyarakat sekitar, terutama hadirnya Muhammadiyah 

dalam bidang pendidikan sangat membantu masyarakat sebagai 

wadah menimba ilmu pendidikan dengan jumlah sekolah 

Muhammadiyah yang sekarang meraih peringkat sekolah paling 

banyak di dunia khususnya di Indonesia terbesar. Bahkan jumlah 

yang ada di pemerintahan atau sekolah-sekolah negeri kalah 

dengan jumlah sekolah Muhammadiyah. Hal ini merukapan bentuk 

kebutuhan masyarakat yang diwujudkan oleh Muhammadiyah, dan 

sekiranya ini dihapus atau dicabut mungkin banyak para siswa-

siswi sekolah Muhammdiyah  terlantar ditambah dengan 

pembatasan jumlah kuota perkelasnya. Maka masyarakat sangat 

senang dengan sekolah-sekolah Muhammadiyah yang memberikan 

pendidikan agama Islam secara mendalam dibanding dengan 

sekolah Nasional lainnya.  
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Selain hasil wawancara oleh bapak Zainal Arifin,S.Pdi didapat juga hasil 

dari narasumber pendukung yaitu bapak Ibnu tawakal yang juga merupakan 

salahsatu anggota majlis tabligh dari PCM Kampung Dadap. Berikut adalah hasil 

wawancaranya: 

Peneliti  : Menurut bapak sudah seberapa eksis PCM Kampung Dadap ini       

diterima oleh masyarakat sekitar pak? 

Narasumber : Keberadaan kita saat ini sudah sangat dipandang dan dianggap 

oleh masyarakat, artinya jika kita mengadakan suatu acara atau 

event maka respon dan tanggapan masyarakat sangat bagus, dan 

inilah yang menjadi tolak ukur bahwa eksistensi kita sebagai 

organisasi cabang Muhammadiyah sudah sangat diterima 

khususnya di kelurahan glugur darat I, begitu pula eksistensi kita 

dalam hal ibadah dengan hadirnya jama’ah dari luar organisasi 

Muhammadiyah untuk solat di Mesjid Taqwa Muhammadiyah 

Kampung Dadap berarti sudah ada keyakinan dan kepercayaan 

masyarakat bahwa Muhammadiyah bukanlah suatu aliran atau 

gerakan yang melenceng dari Al-Quran dan Sunnah malah lebih 

mendekatkan kita kepada Islam yang sesungguhnya, yaitu Islam 

yang menjauhi perbuatan Tahayul, Bid’ah, dan Khurafat atau 

sering di sebut TBC oleh orang Muhammdiyah. 

Peneliti  : Selama berdiri PCM ini sudah seberapa besar pengaruh yang 

ditimbulkan dari kegiatan komunikasi dakwah yang dilakukan oleh 

PCM ini pak? 
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Narasumber  : Terkait komunikasi dakwah ini InsyaAllah sudah sampai dengan 

lancar, contohnya pengajian-pengajian yang dilakukan tiap 

minggunya sudah lumayan ramai jama’ah yang mengikutinya dan 

tidak semuanya warga Muhammadiyah, malah sebagian besar itu 

adalah warga biasa. Hal ini dapat kita pandang sebagai sebuah 

penghargaan oleh masyarakat sebagai bentuk dukungan dan 

partisipasi masyarakat dalam memperbaiki akhlak dan akidah 

generasi muda untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah melalui 

kegiatan-kegiatan dakwah yang dilakukan PCM Kampung Dadap. 

Peneliti  : Apa harapan masyarakat sekitar terhadap peran PCM Kampung 

Dadap dalam menjalankan strategi dakwah? 

Narasumber  : Harapan masyarakat tentunya agar Muhammdiyah untuk lebih 

aktif menjemput bola, maksudnya adalah dalam dakwahnya 

Muhammadiyah tidak perlu menunggu agar masyarakat datang 

akan tetapi malah mendatangi masyarakat dengan perlahan. 

Sehingga masyarakat akan merasa bahwa Muhammadiyah sangat 

merangkul untuk mengajak dalam kebaikan.  

Ada pula hasil wawancara yang diperoleh dari masyarakat yang tinggal 

disekitran PCM Kampung Dadap, tujuan dari wawancara ini yaitu untuk 

mengetahui tanggapan masyarakat terhadap kegiatan dakwah yang dilakukan oleh 

PCM Kampung Dadap.  
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 Narasumber pertama bernama Dewi Lestari (21) yang merupakan pemuda 

yang aktif dalam mengikuti kegiatan dakwah ataupun pengajian-pengajian yang 

dilakukan oleh PCM Kampung Dadap. Berikut adalah hasilnya: 

Peneliti : Sudah berapa lama anda mengenal organisasi Muhammadiyah,   

khususnya PCM Kampung Dadap ini? 

Narasumber : Awal mula saya menganal Muhammadiyah adalah semenjak saya 

sekolah di SMP Muhammadiyah Kampung Dadap, disini saya 

belajar tentang apa itu Muhammadiyah dari sangat dasar yaitu awal 

sejarah terbentuknya Muhammadiyah oleh KH. Ahmad Dahlan dan 

sejarah-sejarah panjang Muhammadiyah lainnya. 

Peneliti : Apa yang pertama kali anda rasakan dan anda pikirkan tentang 

Muhammadiyah? 

Narasumber : Awal saya mengenal Muhammadiyah itu sewaktu umur saya 

masih mulai remaja jadi saya belum menerima dogma-dogma dari 

orang luar tentang kejelekan Muhammadiyah, ditambah dengan 

saya tinggal didaerah PCM Kampung Dadap yang pada saat itu 

sudah sangat diterima oleh masyarakat sekitar sebagai sutau 

organisasi Islam maka saya tidak pernah berfikir bahwa 

Muhammadiyah adalah organisasi ataupun aliran sesat karena 

berbeda dengan apa yang diajarkan pada umumnya, dan pada saat 

pertama kali saya sekolah di SMP Muhammadiyah itu saya 

diajarkan tentang bacaan solat Muhammadiyah,organisasi 

Muhammadiyah dan lainnya. Disini saya perlahan mendapatkan 



55 
 

 
 

pemahaman secara mendalam tentang Muhammadiyah sehingga 

saya pun mulai tertarik dan berminat untuk tahu Muhammadiyah 

lebih dalam lagi dengan mengikuti pengajian dan dakwah-dakwah 

yang diadakan oleh Muhammadiyah. 

Peneliti : Menurut anda apakah Muhammadiyah Kampung Dadap Ini 

memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar? 

Narasumber : Muhammadiyah Kampung Dadap ini sangat memberikan manfaat 

kepada masyarakat dalam hal ibadah maupun sosial. Dalam hal 

ibadah yaitu Muhammadiyah memberikan pendidikan akidah dan 

fiqih kepada masyarakat sekitar dengan mengadakan pengajian 

mingguan rutin yang membahas berbagai masalah yang setiap hari 

kita hadapi dalam Islam semisal hukum-hukum Islam, akidah dan 

lain sebagainya, dengan kegiatan ini sekarang Kampung Dadap ini 

terasa sebagai Kampung yang beradab karena sudah hampir semua 

warganya paham tentang bagamaimana menyikapi suatu masalah 

dengan berpegang teguh kepaa ajaran Islam. Kemudian dalam hal 

sosial ini yang sangat mencolok dan bisa dilihat dengan sangat 

jelas, Muhammadiyah Kampung Dadap sangat terbuka dan sangat 

merangkul masyarakat. Contohnya dengan memberikan fasilitas 

ambulance kepada masyarakat sekitar Kampung Dadap untuk 

digunakan sebagai transportasi jika adalah orang yang sakit dan 

butuh kendaraan untuk ke rumah sakit, tentu ini sangat 

meringankan warga yang tidak punya mobil pribadi sehingga tidak 
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perlu mengeluarkan biaya tambahan dan tidak perlu menunggu 

ambulance rumah sakit yang menjemput sehingga sangat efektif 

untuk pasien yang kritis, dan juga Muhammadiyah Kampung 

Dadap ini memiliki kegiatan bagi-bagi sembako kepada 

masyarakat yang kurang mampu. Ini sangat bermanfaat dan 

membantu warga yang kurang mampu sehingga mereka pun dapat 

merasakan rangkulan Muhammadiyah Kampung Dadap secara 

erat. 

Peneliti : Menurut anda seberapa eksis PCM Kampung Dadap ini dimata 

masyarakat sekitar? 

Narasumber : menurut saya sudah sangat eksis karena tidak ada lagi masyarakat 

yang menghindar atau membatasi diri mereka agar tidak 

berhubungan dengan PCM ini, salah satu contohnya itu pada saat 

tiba waktu solat maka masyarakat luar yang bukan bagian dari 

Muhammadiyah pun tidak ragu untuk datang dan melaksanakan 

solat berjamaah di Mesjid  Taqwa Muhammadiyah Kampung 

Dadap. Seperti yang kita ketahui ya biasanya orang 

Muhammadiyah itu berdandan dengan pakaian celana kepper dan 

baju kemeja saja, tetapi pada saat solat ada juga orang yang 

mengenakan jubah,sorban,sirwal yang berarti mereka inikan 

jamaah yang tidak ikut dalam lingkup Muhammadiyah tetapi mau 

solat bersama bahkan tidak sekali saja mereka datang. Hal ini 

menunjukkan bahwa PCM Kampung Dadap dan Muhammadiyah 
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lainnya telah sukses dan berhasil mencatatkan nama bersih mereka 

di hati masyarakat luas. 

Peneliti : Apa harapan anda kepada PCM Kampung Dadap ini? 

Narasumber : Harapan saya sederhana yaitu agar PCM Kampung Dadap ini 

tetap menjaga citra baik dan eksistensi mereka dimata masyarakat 

dengan tetap terbuka, tetap merangkul masyarakat Kampung 

Dadap ini baik dalam hal ibadah maupun hal sosial agar generasi 

muda nanti juga merasakan begitu damainya dan indahnya cara 

PCM Kampung Dadap ini dalam mensyiarkan Agama Islam dan 

menjunjung tinggi norma-norma sosial yang berlaku. 

Narasumber berikutnya adalah Bapak Bambang Susanto (58) yang 

berkerja sebagai penjaga malam sekitaran Kampung Dadap. Berikut adalah 

hasilnya : 

Peneliti : Sudah berapa lama anda mengenal organisasi Muhammadiyah,   

khususnya PCM Kampung Dadap ini? 

Narasumber : Saya kenal dengan Muhammadiyah  sudah dari dulu tetapi saya 

tahu Muhammadiyah secara mendalam itu sejak saya mulai datang 

kepengajian rutin yang diadakan oleh PCM Kampung Dadap ini, 

sehingga saya tahu Muhammadiyah lebih dalam dan lebih dekat. 

Peneliti : Apa yang pertama kali anda rasakan dan anda pikirkan tentang 

Muhammadiyah? 

Narasumber : Pertama-tama dulu saya solat di Mesjid Muhammadiyah itu aneh 

rasanya kok beda tidak pakai Bismillah dan tidak membaca qunut 
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saat solat subuh, tapi saya tidak langsung berfikiran bahwa 

Muhammadiyah sesat, saya tanyakan pada salah satu anggota PCM 

Kampung Dadap tentang kebingungan saya dan dijawab oleh 

mereka dengan dalil dan hadist-hadist yang kuat, dari situ saya 

mulai perlahan rajin datang kepengajian Muhammadiyah di PCM 

Kampung Dadap untuk tahu lebih dalam tentang Agama Islam. 

Peneliti : Menurut anda apakah Muhammadiyah Kampung Dadap Ini 

memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar? 

Narasumber : PCM Kampung Dadap ini sudah sangat terkenal bahkan bukan 

cuma di Kelurahan Glugur Darat I ini saja, tetapi sudah sampai 

tingkat pemerintahan dibuktikan dengan seringnya PCM Kampung 

Dadap ini mengadakan acara-acara yang berkerjasama ataupun 

dihadiri oleh aparat Pemerintahan, seperti Bapak Wakil Gubernur, 

Bapak Kapolsek Medan Timur dan pejabat-pejabat lainnya. Inikan 

bukti bahwa PCM Kampung Dadap ini bukan hanya memiliki 

nama baik di sekitaran Kampung Dadap saja tapi sudah mencapai 

ke ranah pemerintahan eksistensinya, kalau pandangan saya sendiri 

sebagai warga Kampung Dadap tentang PCM ini itu sangat baik 

dan ramah kepada seluruh masyarakat tanpa pandang bulu. Mereka 

juga tidak tertutup pada gerakan-gerakan pemuda Islam seperti 

remaja mesjid ataupun komunitas hijrah yang meminta bantuan 

kerjasama dalam mengadakan suatu event agar berjalan lebih 

lancar, jadi menurut saya suatu bukti yang nampak dimata bahwa 
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PCM ini sudah sangat dikenal dan dipercaya sehingga ada orang-

orang ataupun kelompok yang mengajak PCM Kampung Dadap 

bekerjasama dalam melakukan suatu kegiatan. 

Peneliti : Menurut anda apakah Muhammadiyah Kampung Dadap Ini 

memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar? 

Narasumber : Kalau membahas tentang manfaat yang ditimbulkan oleh PCM 

Kampung Dadap untuk masyarakat sekitar sudah tidak bisa 

dihitung besarnya, karena walaupun dulu PCM ini sempat 

mengalami penolakan ataupun disudutkan oleh masyarakat tetapi 

nyatanya PCM Kampung Dadap tidak pernah berhenti untuk 

mengambil perhatian masyrakat secara halus dan lembut dengan 

mengadakan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi warga 

sekitar, contohnya pembagian sembako bagi warga kurang mampu, 

lalu memberikan fasilitas ambulance bagi warga yang sakit ataupun 

yang meninggal serta banyak lagi hal yang tidak bisa diceritakan 

secara singkat, belum lagi kegiatan yang diadakan untuk bertujuan 

mengajarkan masyarakat tentang Agama Islam yang sesungguhnya 

dan mengajak masyarakat menegakkan serta menjunjung tinggi 

Syariat Islam maka hal-hal seperti ini bukanlah hal yang dapat 

dipandang sebelah mata, jujur dari hati kami para warga Kampung 

Dadap sangat berterimakasih pada  PCM Kampung Dadap yang 

kehadirannya telah memberikan banyak manfaat bagi kami dan 

bagi anak-anak kami, dengan diadakannya pengajian rutin juga 
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membantu anak-anak kami menjadi lebih taat pada syariat Agama 

Islam yang kami tidak dapat ajarkan sebagai orangtua mereka. 

Peneliti : Apa harapan anda kepada PCM Kampung Dadap ini? 

Narasumber : Harapan saya yaitu agar PCM Kampung Dadap tetap menjaga 

kegiatan-kegiatan dan dakwah yang sudah berjalan lancar sekarang 

ini malah kalau bisa ditambah lagi supaya generasi-generasi muda 

saat ini tidak kalah oleh perkembangan zaman yang sudah tidak 

terbendung lagi.  

 

4.2       Pembahasan 

 Awal mula sejarah PCM Kampung Dadap ini dimulai dari perjuangan 

bapak Kalimin Sunar dan bapak Muhammad Nuh Harahap yang berfikir dan 

bekerjasama untuk mendirikan PCM Kampung Dadap ini dengan melewati proses 

yang sangat panjang, pertama kali di kampung Dadap ini hanya sebuah sekolah 

SD Muhammadiyah 02 yang berdiri pada tahun 1942 dan dikarenakan adanya 

dasar yang dikira mampu untuk menjadi pondasi berdirinya sebuah PCM maka 

bapak Kalimin Sunar dan bapak Muhammad Nuh Harahap semakin menguatkan 

tekat untuk membentuk sebuah Pimpinan Cabang Muhammadiyah diKampung 

Dadap ini dengan tujuan untuk mengenalkan Muhammadiyah kepada Masyarakat 

dan untuk mengenalkan Islam yang sesungguhnya kepada masyarakat sehingga 

masyarakat tidak lagi tersesat dalam hal-hal yang terlihat sesuai dengan syariat 

Islam tetapi nyatanya malah menjauhkan umat dari Allah SWT.  
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 Kendala dan hambatan tentunya tidak luput dari perjuangan para tokoh 

PCM Kampung Dadap ini dalam merintisnya. Pada awalnya PCM ini bermarkas 

di Jalan Alfalah Raya tepatnya  di Mesjid Alfalah, namun ketika gerakan bapak 

Kalimin sunar berserta tokoh lainnya semakin kuat dan semakin tampak masalah 

pun mulai berdatangan salah satunya yaitu penolakan dari masyarakat untuk 

dijadikannya mesjid Alfalah sebagai mesjid Taqwa Muhammadiyah yang 

membuat para tokoh ini harus mengalah dan menggeser markas tempat berkumpul 

dan berdiskusi ke Jalan Mustafa, tidak diketahui apa alasan masyarakat menolak 

dan tidak percaya pada gerakan tokoh Muhammadiyah kala itu, yang pasti tidak 

ada sedikitpun dendam dan rasa marah dalam hati bapak Kalimin Sunar beserta 

para tokoh lainnya untuk masyarakat kampung Dadap, sebaliknya malah timbul 

semangat api yang berkobar dalam jiwa mereka untuk terus berjuang 

mendapatkan hati masyarakat dan kepercayaan masyarakat tentang niat tulus yang 

mereka gadang-gadang saat itu dengan terus-menerus melakukan pencerahan 

kepada warga sekitaran kampung Dadap perihal apa itu Muhammadiyah yang 

pada masanya sempat dituding sebagai gerakan yang melenceng dan berbeda dari 

apa yang telah diajarkan oleh Ulama-Ulama terdahulu. 

 Penerimaan PCM Kampung Dadap ini dihati masyarakat tentunya dari 

strategi dakwah yang dilakukan oleh para tokoh pendiri dan penggiat PCM ini, 

tentunya Muhammadiyah sebagai gerakan Islam, gerakan dakwah yang 

bersumber pada Al-Quran dan Sunnah itulah yang menjadi dasar awal strategi 

dakwah Muhammadiyah di kampung Dadap. Dalam melayani masyarakat terkait 

tetang penyebaran dakwah itu dengan cara menunjukkan eksistensi 
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Muhammadiyah sebagai gerakan Islam itu menggunakan strategi dakwah yang 

tentu berbeda, salahsatu diantaranya adalah diadakannya pengajian rutin 

mingguan yang salah satu tujuannya adalah untuk menjalin dan menjaga tali 

silahturahmi para warga dengan para tokoh PCM Kampung Dadap. 

 Dan sebelum melancarkan strateginya PCM Kampung Dadap ini selalu 

memikirkan dan mendiskusikannya secara matang sehingga semua langkah dan 

tindakan yang dilakukan tidak menimbulkan efek buruk pada masyarakat, pada 

dasarnya strategi itu memiliki banyak pecahan dan arah yang dilakukan masing-

masing bersifat kolektif-kolegial dan juga strategi dalam bidang sosial, contoh 

strategi dalam bidang sosial yaitu dilakukannya perbaikan-perbaikan pada fasilitas 

umum masyarakat kampung Dadap semisal perbaikan tempat ibadah berupa 

mesjid dan tempat berkumpulnya masyarakat, bantuan berupa sembako untuk 

kaum duafa juga dilaksanakan secara lancar dan rutin oleh PCM Kampung Dadap 

guna meringankan beban masyarakat yang hidup dibawah garis kemiskinan dan 

masih banyak lagi kegiatan sosial yang dilakukan oleh PCM ini, sehingga secara 

perlahan PCM Kampung Dadap mulai diminati dan didukung gerakannya oleh 

para masyarakat sekitar yang merasakan manfaat dan rangkulan hangat dari para 

tokoh Muhammadiyah kampung Dadap ini.  

 Minat dan dukungan masyarakat tentunya menjadi angin sejuk bagi bapak 

Kalimin Sunar dan para tokoh lainnya untuk tidak pernah berhenti menyalurkan 

kegiatan demi kegiatan untuk terus meraih hati dan citra baik dimata masyarakat. 

Tak lupa pula Para tokoh juga menjalankan strategi dalam bidang ibadah dan 

keagamaan yang bersifak edukatif dan informatif. Maka dengan dilakukannya 
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pengajian rutin mingguan ini ditujukan untuk mendidik masyarakat agar 

memahami bagaimana Islam yang sebenar-benarnya dan menjauhkan diri dari 

perbuatan Tahayul, Bid’ah dan Khurafat atau biasa disebut TBC. Respon baik pun 

terlihat dari masyarakat yang berpartisipasi dalam kegiatan ini walaupun mereka 

sendiri bukan berasal dari keluarga Muhammadiyah, namun dengan adanya rasa 

minat dengan organisasi ini maka mereka tidak sungkan dan tidak ragu untuk 

belajar dan mengetahui lebih dalam Islam melalui Muhammadiyah. 

 

 

Berdasarkan dari hasil yang didapat melalui narasumber anggota PCM 

Kampung Dadap maka strategi komunikasi dakwah yang digunakan oleh PCM 

Kampung Dadap adalah : 

a. Strategi sentimentil 

Yaitu strategi yang memfokuskan aspek hati dan menggerakkan perasaan 

dan batin mitra dakwah. Memberikan mitra dakwah yang mengesankan, 

memanggil dengan kelembutan, atau memberikan pelayanan yang memuaskan 

merupakan beberapa metode yang dikembangkan dari strategi ini. Hal ini 

dilakukan oleh PCM Kampung Dadap dengan cara menunjukkan rasa empati dan 

simpati kepada masyarakat sekitar. 

b. Strategi rasional 

Yakni strategi dakwah dengan beberapa metode yang memfokuskan pada 

aspek akal pikiran. Strategi ini mendorong mitra dakwah untuk berfikir, 

merenungkan dan mengambil pelajaran. Penggunaaan hukum logika, diskusi atau 
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penampilan contoh dan bukti sejarah merupakan beberapa metode dari strategi 

rasional. PCM Kampung Dadap mengajak masyarakat untuk berfikir rasional  

dengan akal dan logika terkait semua hal baik urusan dunia maupun akhirat agar 

tidak tersesat dengan kata-kata manis para oknum yang ingin menyesatkan umat. 

c. Strategi indriawi 

Strategi ini juga dinamakan dengan strategi ilmiah. Ia didefenisikan 

sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode dakwah yang berorientasi pada 

panca indra dan berpegang teguh pada hasil penelitian dan percobaan. Metode 

yang dihimpun oleh strategi ini adalah praktek keagamaan, keteladanan, dan 

pentas drama. Dalam hal ini pula PCM Kampung Dadap ingin menunjukkan 

bahwa bukti-bukti dari sejarah telah cukup menjadi dasar dan landasan agar umat 

Islam terus berjuang untuk lebih maju dan cerdas. 

 Selain strategi komunikasi dakwah, PCM Kampung Dadap juga 

menggunakan beberapa metode dakwah untuk menarik minat masyarakat untuk 

berpartisipasi, diantaranya yaitu : 

a.  Metode Ceramah.  

Metode ceramah adalah metode yang dilakukan dengan maksud untuk 

menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian, dan penjelasan tentang sesuatu 

kepada pendengar dengan menggunakan lisan. Metode ceramah merupakan suatu 

teknik dakwah yang banyak diwarnai oleh ciri-ciri karakteristik bicara oleh 

seorang da’i pada suatu aktifitas dakwah. Metode ini harus diimbangi dengan 

kepandaian khusus tentang retorika, diskusi, dan faktor-faktor lain yang membuat 

pendengar merasa simpatik dengan ceramahnya.  
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Sedangkan ceramah adalah suatu teknik atau metode yang banyak diwarnai oleh 

ciri karasteristik bicara oleh seorang da’i pada suatu aktifitas dakwah. Kegiatan 

ceramah mingguan biasanya dilakukan PCM Kampung Dadap Pada hari Minggu 

setelah solat subuh berjamaah. 

b.Metode Tanya Jawab.  

Metode tanya jawab adalah metode yang dilakukan dengan menggunakan 

tanya jawab untuk mengetahui sampai sejauh mana ingatan atau pikiran seseorang 

dalam memahami atau menguasai materi dakwah, disamping itu juga untuk 

merangsang perhatian penerima dakwah. Metode tanya jawab sebagai suatu cara 

menyajikan dakwah harus di gunakan secara bersama-sama dengan metode 

dakwah lainnya, Seperti metode ceramah. Metode tanya jawab ini sifatnya 

membantu kekurangan-kekurangan yang terdapat pada metode ceramah. Tanya 

jawab dilakukan ketika ceramah rutin telah selesai, maka para jamaah diberikan 

waktu untuk bertanya hal apa saja yang bersangkutan dengan tema dari 

ceramahnya. 

c. Metode Diskusi.  

Diskusi sering dimaksudkan sebagai pertukaran pikiran (gagasan, 

pendapat, dan sebagainya) antara sejumlah orang secara lisan, yaitu membahas 

suatu masalah tertentu yang dilaksanakan dengan teratur dan bertujuan untuk 

memperoleh kebenaran. Hal ini didasarkan pada firman Allah Swt, yang terdapat 

dalam surah An-Nahl ayat 125: 
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Artinya : “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengancara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalannya dan Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk” 

Dakwah dengan menggunakan metode diskusi dapat memberikan peluang 

peserta diskusi untuk ikut memberi sumbangan pemikiran terhadap suatu masalah 

dalam materi dakwah. Melalui metode diskusi da’i dapat mengembangkan 

kualitas mental dan pengetahuan agama para peserta dan dapat memperluas 

pandangan tentang materi dakwah yang di diskusikan. Dakwah dengan 

menggunakan metode diskusi ini dapat menjadikan peserta terlatih menggunakan 

pendapat secara tepat dan benar tentang materi dakwah yang di diskusikan, dan 

mereka akan terlatih berfikir secara kreatif, logis (analisis) dan objektif.  

d.  Metode Propaganda.  

Metode Propaganda adalah suatu upaya untuk menyiarkan Islam dengan 

cara mempengaruhi dan membujuk massal, persuasif, dan bersifat otoritatif 

(paksaan). Propaganda dapat digunakan sebagai salah satu metode dakwah. 
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Metode ini dapat digunakan untuk menarik perhatian dan simpatik seseorang. 

Pelaksanaan dakwah dengan metode propaganda dapat digunakan melalui 

berbagai macam media, baik auditif, visual maupun audio visual. Kegiatannya 

dapat disalurkan melalui pengajian akbar, pertunjukan seni hiburan, pamflet dan 

lain-lain.  

e.  Metode Keteladanan.  

Dakwah dengan menggunakan metode keteladanan atau demonstrasi 

berarti suatu cara penyajian dakwah dengan memberikan keteladanan langsung, 

sehingga mad’u akan tertarik untuk mengikuti kepada apa yang di contohkannya. 

Dari segi dakwah metode demonstrasi ini memberikan kesan yang tebal karena 

panca indra (indra lahir), perasaan dan pikiran (indra batin) dapat dipekerjakan 

sekaligus. Metode dakwah dengan demonstrasi ini dapat digunakan untuk hal-hal 

yang berkaitan dengan akhlak, cara bergaul, cara beribadah, berumah tangga, dan 

segala aspek kehidupan manusia. Nabi saw sendiri dalam kehidupannya 

merupakan teladan bagi setiap manusia. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kampung Dadap sejak awak didirikan 

hingga saat ini telah banyak melewati segala situasi dari dipandang buruk hingga 

saat ini dipercaya oleh masyarakat sekitar. PCM Kampung Dadap telah 

melakukan banyak perubahan pada pola pikir masyarakat tentang Muhammadiyah 

khususnya di Kampung Dadap, hal ini menunjukkan bahwa kinerja dari para 

anggota PCM Kampung Dadap telah berhasil meraih perhatian dan hati 

masyarakat untuk mendukung dan berparsitipasi dalam setiap kegiatan–kegiatan 

yang dilaksanakan. Selain itu PCM Kampung Dadap juga merangkul masyarakat 

dari berbagai aspek, yaitu aspek rohani, sosial, ekonomi dan pendidikan. 

 Aspek rohani adalah dimana PCM Kampung Dadap menyediakan fasilitas 

Ibadah bagi umat Islam yang dilengkapi dengan kajian dan dakwah–dakwah yang 

membangun dan memahamkan masyarakat tentang Islam yang sebenar-benarnya 

sehingga perubahan pola hidup masyarakat perlahan-lahan berubah sesuai dengan 

apa yang telah diatur dalam Al-Quran dan Sunnah. Kemudian aspek sosial, yaitu 

PCM Kampung Dadap tidak menutup matanya dari kualitas hidup masyarakat 

yang ada disekitarannya, dengan diadakannya kegiatan sosial seperti bantuan 

sembako, kegiatan silahturahmi, kegiatan hari nasional dan kegiatan lainnya 

membuat PCM Kampung Dadap lebih dekat dengan masyarakat tanpa 

memandang bulu. Selanjutnya yaitu aspek pendidikan, hal ini adalah hal yang 

sangat penting bagi masyarakat Kampung Dadap karena dengan adanya sekolah 
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SD dan SMP Muhammadiyah di Kampung Dadap membuat para orang tua tidak 

binggung tentang jarak sekolah anak-anak mereka, ditambah kualitas dari sekolah 

Muhammadiyah yang ada di Kampung Dadap juga tidak dapat dipandang sebelah 

mata saja, ini karena sekolah Muhammadiyah Kampung Dadap merupakan 

sekolah yang telah ada sebelum terbentuknya PCM Kampung Dadap secara utuh. 

5.2. Saran 

Saran Untuk Peneliti 

 Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan peneliti kedepannya lebih 

bisa untuk memahami dan lebih teliti dalam menyusun hasil yang telah terkumpul 

sehingga akan menjadi bentuk penelitian yang lebih baik lagi. 

Saran untuk PCM Kampung Dadap. Dan semogakekurangan yang 

adadidalampenelitianinitidakterjadilagipadapenelitianselanjutnyaketikapenelitimel

anjutkanpendidikankejenjang yang lebih tinggi. 

Saran untuk PCM Kampung Dadap 

 PCM Kampung Dadap harus terus melakukan peningkatan dan 

pengembangan program-program yang selama ini telah dijalankan dengan lancar, 

sehingga PCM Kampung Dadap akan tetap eksis dan tidak hilang dari hati 

masyarakat. 

Saran untuk pembaca 

 Membaca penelitian ini saja tidak cukup untuk mengetahui apa itu PCM 

Muhammadiyah secara mendalam karena penelitian ini memang masih banyak 

kekurangan maka disarankan untuk terus mencari informasi langsung dari sumber 

yang lebih banyak dan konkrit, bisa juga dilakukan dengan cara datang dan 
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melihat kegiatan PCM Kampung Dadap secara langsung baik itu kegiatan rohani, 

sosial ataupun kegiatan lainnya. 
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Lampiran – Lampiran 

 

 

Foto bersama setelah melakukan proses wawancara dengan Bapak Zainal Arifin, 

S.Pd selaku narasumber kunci dalam penelitian ini. 
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Foto saat melakukan wawancara dengan Ibu Dewi Lestari sebagai narasumber 

dari pihak masyarakat sekitar PCM Kampung Dadap. 



75 
 

 
 

 

Foto bersama Bapak Ibnu Tawakal setelah melakukan proses wawancara sebagai 

narasumber pendukung dari bidang tabligh PCM Kampung Dadap. 
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Foto saat proses wawancara dengan Bapak Bambang susanto selaku narasumber 

dari masyarakat sekitar PCM Kampung Dadap. 
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